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A. Latar Belakang Masalah  
 
Pendidikan di Indonesia memilki karakteristik tersendiri yaitu pendidikan yang 
menanamkan makna nilai-nilai agama dalam pendidikan yaitu mata palajaran 
pendidikan agama Islam. Pendidikan Agama Islam sejajar atau dikategorikan dengan 
pendidikan yang lain semisal pendidikan matematika , pendidikan bahasa dan lain-
lain.1 Guru Pendidikan Agama Islam pada dasarnya melakukan upaya normatif bagi 
peserta didik dalam mengembangkan pandangan hidup islami, sikap hidup islami, 
yang dimanifestasikan dalam keterampilan hidup-hidup sehari-hari.2 Tetapi 
pendidkan agama Islam di sekolah atau madrasah masih bersifat normatif dan 
dogmatis sehingga penanaman  nilia-nilai agama belum terimplikasikan dengan baik. 
hal ini disebabkan metode atau model pembelajaran dan profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam masih perlu ditingkatakan. Salah satu komptensi 
profesionalisme guru yang harus dimilliki guru Pendidikan Agama Islam yaitu 
kompetensi pedagogik sebagaimana terdapat pada Peraturan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2010 tentang pengelolaan pendidikan pada Bab 
VI pasal 16.3 
                                                          
1 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Agama Islam, (Cet I; 
Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2011), h. 163 
2 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Agama Islam, h. 152 
3
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Kompetensi adalah suatu gambaran dari keterampilan, pengetahuan, dan 
perilaku pokok yang menjadi syarat efektifnya suatu kegiatan pelaksanaan tugas-
tugas. 4 Definisi ini meliputi tiga kata kunci: keterampilan, pengetahuan, dan perilaku 
yang menentukan keefektifan pelaksanaan sebuah tindakan.  Berkaitan dengan guru, 
Bailey5 menggambarkan kompetensi sebagai suatu pernyataan tentang apa yang 
seharusnya guru ketahui dan cara menerapkannya. 
Oleh karena itu, guru yang kompeten seharusnya mampu menggunakan 
pengetahuan dan keterampilannya untuk membantu peserta didiknya dalam hal 
menyelesaikan masalah, berkomunikasi secara jelas, membuat keputusan, dan 
membangun pengetahuan baru, dan terlibat dalam lingkungan pembelajaran. Lebih 
dari itu, guru harus memiliki pemahaman pengetahuan yang baik dan keterampilan 
tentang bagaimana menangani kelas, memperlakukan peserta didik dengan baik, 
mengimplementasikan metode dan teknik yang sesuai, serta mengevaluasi peserta 
didik dengan menggunakan alat ukur yang tepat.6 
Keterampilan mengajar adalah suatu bentuk tindakan dalam pendidikan sebagai 
wujud akumulasi dari pengetahuan (knowledge) yang diperoleh para guru pada saat 
menempuh pendidikan, baik pendidikan formal (Universitas) maupun informal 
(pelatihan guru). Secara umum, terdapat beberapa keterampilan dalam mengajar di 
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Richards, J. C., & Schmidt, R. Longman Dictionary of Language Teaching and Applied 
Linguistics (London: Longman 2010), h. 103 
5
Bailey, M. K, Language Teacher Supervision: A Case-Based Approach. (Cambridge: 
Cambridge University Press 2006),  h.210 
6Ahmad & Setyaningsih, E..” Teacher Professionalism: A Study on Teachers' Professional 
and Pedagogic Competence at Junior, Senior, and Vocational High Schools in Banyumas Regency, 







antaranya keterampilan bertanya; keterampilan memberi stimulus, reward, dan 
punishment; keterampilan menyajikan materi, keterampilan mengelola kelas, dan 
lain-lain.7 Keterampilan mengajar merupakan kompetensi pedagogik yang mendasar 
yang harus dimiliki guru pendidikan agama Islam. 
Seiring dengan hal tersebut, pengaplikasian kurikulum 2013 yang saat ini 
menjadi kebijakan pelaksanaan pendidikan di Indonesia menuntut guru untuk 
memiliki beberapa keterampilan dalam mengajar untuk pencapaian tujuan dalam 
kurikulum 2013 tersebut. Adapun keterampilan yang diharapkan di antaranya 
keterampilan menganalisis keterkaitan antara Standar Kompetensi Kelulusan (SKL), 
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Buku Guru, dan Buku Peserta Didik; 
keterampilan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu 
pada Kurikulum 2013; keterampilan mengajar dengan menerapkan pendekatan 
Scientific secara benar; keterampilan mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning, Project Based Learning, dan Discovery 
Learning; keterampilan melaksanakan penilaian autentik dengan benar dan 
keterampilan berkomunikasi lisan dan tulis dengan runtut, benar, dan santun.8 
Oleh karena itu untuk meningkatkan keterampilan mengajar, tentu saja hal ini 
terkait pada bagaimana meningkatkan kompetensi pedagogik guru yang akhirnya 
                                                          
7Risal, M. “Keterampilan Harus Dimiliki Oleh Seorang Guru” 2011.  
.http://www.artikelbagus.com/2011/07/8-keterampilan-yang-harus-dimiliki-oleh-seorang) (17February, 
2014) 
8Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pedoman Pelatihan Implementasi Kurikulum ( 
(Jakarta: Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan 






akan memengaruhi kualitas mengajar guru sebagai faktor penentu kesuksesan belajar 
peserta didik. Jalal dkk.9 menyatakan bahwa kualitas guru yang baik dapat 
menghasilkan kualitas peserta didik yang baik pula; sebaliknya, kualitas guru yang 
buruk dapat berakibat pada buruknya prestasi peserta didik. 
Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 74 Tahun  2008.  mengamanatkan  bahwa  guru  wajib   memiliki  
kualifikasi  akademik minimum sarjana (S-1) atau diploma empat (DI. V), menguasai 
kompetensi (pedagogik, profesional, social dan kepribadian),  memiliki sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional.10  
Program sertifikasi adalah salah satu upaya yang ditempuh untuk 
meningkatkan kualitas guru sehingga diharapkan sekaligus dapat 
meningkatkan mutu pendidikan pada satuan pendidikan formal secara 
berkelanjutan.11 Berdasarkan undang-undang pemerintah, tujuan sertifikasi 
yaitu: (1) menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai 
agen pembelajaran; (2) meningkatkan profesionalitas guru; (3) meningkatkan 
proses dan mutu hasil pendidikan; dan (4) meningkatkan martabat guru. 
                                                          
9Jalal, F., et al. Teacher Certification in Indonesia: A Strategy for Teacher Quality 
Improvement .(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 2009) .h  
10Rustad, S., et al..Sertifikasi Guru dalam Jabatan Tahun 2012: Buku 2 Petunjuk Teknis 
Pelaksanaan Sertifikasi Guru di Rayon LPTK. (Cet I Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 2012),  h.1 






Sertifikasi merupakan suatu persyaratan kelayakan untuk menjadi guru yang 
diharapkan mampu mencapai tujuan Standar Pendidikan Nasional. Berdasarkan 
Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,  
Bab 1 paragraf 10 menyebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru dan dosen dalam menjalankan tugas keprofesionalannya. Sementara, pada 
bab 10 paragraf 1 menyatakan bahwa kompetensi pendidik sebagai agen 
pembelajaran di sekolah tingkat dasar, menengah dan taman kanak-kanak meliputi: 
(1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profesional, 
and (4) dan kompetensi sosial.12 
 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru melaksakana pembelajaran dan 
membangun komunikasi interaktif dalam lingkungan pembelajaran. Kompetensi 
pedagogik juga merupakan kemampuan guru dalam mengelola peserta didik termasuk 
di antaranya tentang bagaimana guru dapat memahami keragaman potensi peserta 
didik, sehingga mereka dapat memberikan strategi mengajar yang tepat yang didesain 
untuk menghadapi keunikan setiap peserta didik.13 Kompetensi pedagogik 
menghimpun semua konsep tentang persiapan pengajaran yang ditunjukkan dengan 
penguasaan pengetahuan sekaligus memiliki keterampilan mengajar. 
Namun berkaitan dengan peningkatan kualitas guru tersebut, ternyata tujuan 
program sertifikasi guru secara umum belum dapat tercapai secara maksimal. Hal ini 
disebabkan oleh karena masalah prinsipil guru saat ini masih berada pada hal 
keterampilan mengajar dan perilaku mereka. Dalam hal mengajar, kebanyakan guru 
                                                          
12Mulyasa.. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Cet II Bandung: Remaja Rosdakarya 
2008 ),  h.34 
13Alma, Buchari dkk.. Guru Profesional: Menguasai Metode dan Terampil Mengajar. (Cet 






tidak cekatan dan kreatif serta tidak terampil baik dalam penguasaan pengetahuan 
maupun metode pembelajaran. Sehingga, ketika guru mengajar, mereka cenderung 
konservatif dan jumud.14 Apalagi guru Pendidikan Agama Islam yang cenderung cara 
mengajarnya bersifat dogmatis sehingga peserta cenderung tidak berminat pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengakibatkan pada tataran penerapan nilai-
nilai agama pada peserta didik tidak terlaksana dengan baik.  
Berdasarkan  observasi awal di Kabupaten Bantaeng dan wawancara dengan 
beberapa guru Pendidikan Agama Islam di Kab. Bantaeng, disimpulkan bahwa dari 
segi kualifikasi guru Pendidikanb Agama Islam di Kabupaten Bantaeng sudah 
memenuhi standar kualifikasi yang disyaratkan, namum dari segi kompetensi tidak 
mengalami perubahan utamanya kompetensi pedagogik yang lebih khusus lagi 
mengenai keterampilan mengajar. Utamanya  tenaga pendidik yang belum 
bersertifikasi tentu sangat berbeda dengan guru bersertifikasi. 
Adapun fakta sementara yang penulis temukan di lapangan adanya  perbedaan 
yang signifikan antara guru PAI yang tersertifikasi dan guru PAI non-sertifikasi 
dalam hal keterampilan mengajar ini sejalan dengan ajaran dalam Islam tentang 
perbedaan orang yang berpengetahuan  dengan  orang yang tidak berpengetahuan.  
                                                          
14Muhajir ”Polemik Kurikulum 2013 dan Kondisi Guru Saat Ini”, Tribun Online, 2013 April  







Sebagaimana  terdapat dalam Q.S al-Zumar: 9  
                     
Terjemahnya : 
 “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.15 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai keterampilan mengajar guru dengan judul: “Keterampilan Mengajar 
Guru PAI di Kabupaten Bantaeng (Study Komperatif antara Guru yang Tersertifikasi 
dan Non-Sertifikasi)”. 
B. Rumusan Masalah  
Bertolak dari latar belakang penelitian di atas, maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana perbedaan keterampilan mengajar guru 
Pendidikan Agama Islam Tersertifikasi antara guru Pendidikan Agama Islam yang 
non- sertifikasi. Rumusan masalah penelitian tersebut dapat dirinci ke dalam beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana keterampilan mengajar Pendidikan Agama Islam yang 
tersertifikasi di Kabupaten Bantaeng ? 
2. Bagaimana keterampilan mengajar Pendidikan Agama Islam yang non-
sertifikasi di Kabupaten Bantaeng r? 
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 Departemen Agama RI, AlQur’an dan terjemahannya (Saudi Arabia Mujamma’ al Malik 






3. Apakah ada perbedaan keterampilan mengajar antara guru Pendidikan Agama 
Islam tersertifikasi dengan non-sertifikasi di Kabupaten Bantaeng?  
C. Definisi Operasional dan Ruang lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan cara 
mengukur  variabel yang merupakan objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian penelitian.16 Berdasarkan hal tersebut, maka variabel penelitian ini adalah 
keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam  tersertifikasi dan non- 
sertifikasi. Adapun variabel  pada penelitian ini adalah keterampilan mengajar, dan 
menjadi dua variabel independen adalah guru Pendidikan Agama Islam tersertifikasi 
dan guru Pendidikan Agama Islam non-sertifikasi. Dari variabel-veriabel tersebut 
maka penulis terlebih dahulu akan mengemukakan defenisi operasional yang menjadi 
fokus penelitian ini. 
a. Study Komparatif  
Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian 
ini dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-
fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Pada 
penelitian ini variabelnya masih mandiri tetapi untuk sampel yang lebih dari satu atau 
dalam waktu yang berbeda. Adapun penelitian ini adalah jenis penelitian yang 
digunakan untuk membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu variabel 
                                                          
 16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta: 






tertentu  yaitu guru Pendidikan Agama Islam tersertifikasi dan guru Pendidikan 
Agama Islam non-sertifikasi. 
b. Keterampilan Mengajar  
Variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan mengajar. Keterampilan 
mengajar yang dimaksud adalah seperangkat aktivitas guru yang disajikan untuk 
menarik siswa aktif belajar dalam proses belajar mengajar. Adapun indikator dalam 
keterampilan mengajar ini antara lain: keterampilan merencanakan dan 
mempersiapkan pembelajaran, keterampilan menyajikan materi, dan keterampilan 
menilai hasil belajar siswa secara otentik.  
c. Guru Pendidikan Agama Islam yang Tersertifikasi  
Guru Pendidikan Agama Islam yang Tersertifikasi adalah guru–guru 
Pendidikan Agama Islam yang telah memilki sertifikat Profesional yang dikeluarkan 
lembaga LPTK  untuk  guru PNS. Pada penelitian ini penulis membatasi diri pada 
guru Pendidikan Agama Islam tingkat SD, SMP, dan SMA yang telah tersertifikasi 
sejak tahun 2009 sampai 2013. 
d. Guru Pendidikan Agama Islam Non-Sertifikasi  
Guru Pendidikan Agama Islam Non-Sertifikasi adalah guru  Pendidikan Agama 
Islam yang belum tersertifikasi yang diangkat Negara yang masih aktif pada 
Lingkungan Dinas Pendidikan pemuda dan Olahraga Kab Bantaeng 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka definisi operasional judul 






keterampilan mengajar antara guru Pendidikan Agama Islam tersertifikasi  dan   non-
sertifikasi di Kabupaten Bantaeng 
2. Ruang Lingkup Penelitian   
Berdasarkan pada definisi operasional penelitian yang menitik beratkan pada 
pembahasan keterampilan mengajar atau perbedaan yang terjadi pada Guru PAI 
tersertifikasi dan non-sertifikasi. Untuk menghindari meluasnya pembahasan atau 
pemaknaan terhadap variabel-variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini, maka  
penulis penting mengemukakan ruang lingkup penelitian dalam bentuk matriks 
berikut:  
Tabel. 1. 1.  
Matriks Ruang Lingkup Penelitian 
No Sub Masalah Lingkup Penelitian 
1. Keterampilan mengajar 
Guru PAI tersertifikasi 
dan non -sertifikasi  
Merencanakan dan mempersiapkan 
pembelajaran: 
Keterampilan guru dalam merencanakan dan 
mempersiapkan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
Penyajian Bahan Pelajaran : 
Keterampilan guru dalam menyampaikan 
pelajaran dengan baik 
Menilai hasil belajar siswa: 
Keterampilan guru dalam menilai hasil belajar 
siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran 
2. Pengetahun Teori 
Keterampilan mengajar 







Guru PAI tersertifikasi 
dan non- sertifikasi 
1. Pengertian perencanaan pembelajaran 
2. Prinsip-prinsip perencanaan pembelajaran 
3. Model perencanaan pembelajaran 
Penyajian Bahan Pelajaran: 
1. Keterampilan membuka pelajaran  
a. Pengertian membuka pelajaran 
b. Tujuan dan manfaat membuka pelajaran 
c. Komponen-komponen membuka 
pelajaran 
d. Prinsip penerapan membuka pelajaran  
2. Keterampilan menjelaskan  
a. Pengertian keterampilan menjelaskan  
b. Tujuan keterampilan menjelaskan  
c. Unsur–unsur keterampilan menjelaskan 
d. Prinsip keterampilan menjelaskan  
3. Keterampilan menutup pelajaran  
a. Pengertian menutup pelajaran 
b. Tujuan dan manfaat menutup pelajaran 
c. Unsur menutup pembelajaran  
d. Prinsip kegiatan menutup pembelajaran  
Menilai hasil belajar Siswa 
1. Pengertian penilaian 
2. Unsur –unsur penilaian 
3. Macam-macam penilaian 
3. Usaha-usaha guru 
tersertifikasi PAI dan 
guru non-sertifikasi  
Usaha-usaha terbagi menjadi tiga bagian : 








4 Perbandingan  
keterampilan mengajar 
guru PAI tersertifikasi 
dan non-sertifikasi di 
Kabupaten Bantaeng. 
Analisis perbedaan  keterampilan mengajar guru 
PAI tersertifikasi dan non-sertifikasi di 
Kabupaten Bantaeng. 
 
Rencana penelitian ini membatasi ruang lingkup pada menganalisis perbedaan 
keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam tingkat SD, SMP dan 
SMU/SMK di Kabupaten Bantaeng. Adapun keterampilan mangajar yang  dimaksud 
adalah keterampilan mengajar yang dimliki oleh guru pada tiga aspek , yaitu : 
keterampilan perencanaan dan persiapan, keterampilan menyajikan pelajaran dan 
keterampilan menilai peserta didik.  
Guru Pendidikan Agama Islam  yang tersertifikasi dan guru Pendidikan Agama 
Islam  yang non-sertifikasi pada aspek keterampilan dan upaya-upaya yang dilakukan 
dalam meningkatkan komptensi yang dimilkinya. 
D. Kajian Pustaka 
Terdapat banyak peneliti yang telah berusaha menyelidiki kompetensi guru 
yang terkait dengan keterampilan mengajar guru, diantaranya sebagai berikut .ada 
kajian pustakan ini penulis mengemukana beberapa hasil penulisan yang yang 
berhubungan dengan penelitian ini: 
1. Sulaiman Saat: “Persepsi guru tentang sertfikasi dan pengaruhya terhadap 






pada penelitian ini penulis hanya membahas tentang persepsi dan pengaruh  
sertifikasi pada kompetensi guru Pendidikan Agama Islam. Dari hasil penelitian 
ini tidak ada  pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi guru Pendidikan 
Agama Islam yang ada di  Kab Enrekang.17 
2. Nurbaya: Analisis Kompetensi guru pendidikan Agama Islam pada SD Negeri di 
Kecamatan Marola Kabupaten  Sigi Sulawesi  Tengah, Dalam penelitian ini 
penulis membahas tentang kompetensi yang dimiliki guru Pendidikan Agama 
Islam pada Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa   guru 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Marola 
Kabuten Sigi  Sulawesi selatan  berbeda-beda.18 
3. Normawati Sunusi, Hubungan Profesionalisme Guru dengan Metode Belajar 
peserta didik pada Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits di MTs DDI Galla Kab 
Pengkep.19 Dalam penelitian ini penulis membahas tentang kompetensi profesi 
guru dan perannya dalam metode belajar peserta didik 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah terdahulu, penulis melihat adanya 
beberapa kesamaan diantarannya  obyek yang diteliti adalah Guru Pendidikan Agama 
Islam, fokus penelitian pada Kompetensi, profesionalisme guru, dan guru 
tersertifikasi.  Namun penelitian yang akan kami lakukan berfokus pada kompetensi 
                                                          
17 Sulaiman Saat, ‘”Persepsi Guru tentang Sertfikasi dan Pengaruhya terhadap Kompetensi 
guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah ( Studi di Kab Enrekang )”, Desertasi (Makassar: PPs 
UIN Alauddin, 2013) 
18 Nurbaya, “Analisis Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam pada SD Negeri di 
Kecamatan Marola Kabupaten  Sigi Sulawesi  Tengah, “ Tesis” (Makassar; PPs UIN Alauddin , 2011) 
19Normawati Sunusi,” Hubungan Profesionalisme Guru dengan Metode Belajar Siswa pada 







Pedagogik lebih terinci lagi pada keterampilan mengajar. Kemudian penelitian ini 
pada perbandingan kompetensi antara guru tersertifiksi dengan guru non-sertifikasi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian bertujuan untuk mendapatkan data empirik, menemukan perbedaan 
guru PAI tersertifikasi dengan Guru PAI non-sertifikasi sebagai bahan perbandingan 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah 
untuk : 
a. Mendapatkan gambaran umum perbedaan keterampilan mengajar dan pengetahuan 
teoritis tentang keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam yang 
tersertifikasi di Kabupaten Bantaeng, serta bagaimana gambaran usaha-usaha yang 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam yang tersertifikasi di Kabupaten 
Bantaeng untuk mengembangkan keterampilan mengajar? 
b. Mendapatkan gambaran umum perbedaan keterampilan mengajar dan pengetahuan 
teoritis tentang keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam yang non-
sertifikasi di Kabupaten Bantaeng, serta bagaimana gambaran usaha-usaha yang 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam yang non-sertifikasi di Kabupaten 
Bantaeng untuk mengembangkan keterampilan mengajar? 
c. Mendapatkan perbedaan keterampilan mengajar dan pengetahuan teoritis tentang 
keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam yang non-sertifikasi di 






Pendidikan Agama Islam yang non-sertifikasi di Kabupaten Bantaeng untuk 
mengembangkan keterampilan mengajar? 
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan dari hasil penelitan ini diklasifikasikan dalam dua bagian yaitu 
manfaat secara teoretis dan secara praktis. 
a. Kegunaan  Teoretis 
1)  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah memberikan pemahaman 
tentang perbedaan keterampilan mengajar antara guru Pendidikan Agama 
Islam tersertifikasi dan guru Pendidikan Agama Islam non-sertifikasi. 
Disamping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya 
sumber bacaan tentang pengajaran Pendidikan Agama Islam  khususnya 
keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam. 
2)  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk 
penelitian selanjutnya.  
b. Kegunaan Praktis 
1)  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk 
pengembangan keterampilan mengajar dalam mencapai prestasi peserta 
didik. 
2)   Hasil penelitian ini juga dapat menjadi masukan untuk para pengambil 
kebijakan utamanya pada Instansi yang terkait di Kabupaten Bantaeng dalam 
merumuskan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan pengembangan 






Sertifikasi atau LPTK agar lebih memfokuskan materi pelatihan pada 
kompetensi pedagogik guru khusus pada keterampilan mengajar sehingga 






A. Guru Profesional  
1. Pengertian Guru Profesional 
Pada awalnya, kata profesional berasal dari kata profesi. Istilah ini hanya 
dipergunakan untuk jabatan bidang pekerjaan kedokteran dan pengacara hukum, 
dalam perkembangannya, dipergunakan secara luas untuk jabatan bidang yang lain 
meliputi bidang sosial dalam bidang perdagangan, pendidikan, teknik, pertanian dan 
sebagainya. 
Secara  istilah  profesi  biasa  diartikan  sebagai  suatu  bidang  pekerjaan  
yang didasarkan pada keahlian tertentu. Hanya saja tidak semua orang yang 
mempunyai kapasitas dan keahlian tertentu sebagai buah pendidikan yang 
ditempuhnya   menempuh  kehidupannya dengan  keahlian  tersebut,  maka ada yang 
mensyaratkan  adanya suatu sikap bahwa pemilik keahlian tersebut akan 
mengabdikan  dirinya pada jabatan tersebut.   
Profesional menurut rumusan Undang-Undang nomor 14 Tahun 2005 Bab I 
Pasal 1 ayat 4 digambarkan sebagai pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang  dan  menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kemahiran, dan kecakapan yang memenuhi standar mutu dan norma tertentu serta 
memerlukan pendidikan profesi.1 
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Dalam kaitan ini seorang pekerja profesional dapat dibedakan dari seorang 
pekerja amatir walaupun sama-sama menguasai sejumlah teknik dan prosedur kerja 
tertentu, seorang pekerja profesional memiliki filosofi untuk menyikapi dan 
melaksanakan pekerjaannya.2  
Terdapat banyak istilah terkait dengan profesi, diantaranya profesional dan 
profesionalisme, dan profesionalisasi. Professional artinya orang yang ahli atau 
tenaga ahli.  Professionalism artinya sifat profesional.3 Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, profesional adalah (1) bersangkutan dengan profesi, (2) memerlukan 
kepandaian khusus untuk menjalankannya dan  (3) mengharuskan adanya 
pembayaran untuk melakukannya. Profesionalisasi adalah proses membuat suatu 
badan organisasi agar menjadi profesional.4 
Menurut Syafrudin Nurdin kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu pekerjaan 
agar dapat disebut sebagai profesi, adalah : 
a. Panggilan hidup yang sepenuh waktu 
b. Pengetahuan dan kecakapan atau keahlian 
c. Kebakuan yang universal 
d. Pengabdian 
e. Kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif 
f. Otonomi 
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g. Kode etik 
h. Klien 
i. Berperilaku pamong 
j. Bertanggung jawab, dan lain sebagainya. 5 
 Sementara Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa kriteria syarat untuk sebuah 
pekerjaan yang bisa disebut profesi, adalah: 
1) Profesi harus memiliki suatu keahlian yang khusus. 
2) Profesi harus diambil sebagai pemenuhan panggilan hidup. 
3) Profesi memiliki teori-teori yang baku secara universal. 
4) Profesi adalah diperuntukkan bagi masyarakat. 
5) Profesi harus dilengkapi dengan kecakapan  dan kompetensi aplikatif. 
6) Pemegang profesi memegang otonomi dalam melakukan profesinya. 
7) Profesi memiliki kode etik. 
8) Profesi miliki klien yang jelas.  
9) Profesi memiliki organisasi profesi. 
10) Profesi mengenali hubungan profesinya dengan bidang-bidang lain.6 
Dalam  UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Pasal 39 (ayat 2) 
jabatan guru dinyatakan sebagai jabatan professional. Teks lengkapnya sebagai 
berikut: 
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
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pembimbingan  dan  pelatihan,  serta  melakukan  penelitian  dan  pengabdian  
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.7 
 
Dalam  UU  Nomor 14 Tahun  2005  tentang  Guru  dan  Dosen pasal 7 ayat 
1, prinsip guru profesional mencakup karakteristik sebagai berikut:  
a. Memiliki bakat, minat, panggilan, dan idealisme. 
b. Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang tugas. 
c. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas. 
d. Memiliki ikatan kesejawatan dan kode etik profesi. 
e. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan. 
f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja. 
g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesi berkelanjutan. 
h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan keprofesionalan. 
i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang 
berkaitan dengan keprofesian. 8 
  Berbagai pengertian  di atas bahwa guru profesional adalah guru yang telah 
memenuhi syarat-syarat yang ditelah ditentukan terutama syarat memiliki kompetensi 
yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas yang diemban. 
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2. Kompetensi Guru Profesional 
1)  Pengertian Kompetensi  
  Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris competence sama dengan being 
competence dan competent sama dengan having ability, power, authority, skill, 
knowledge, attitude, etc.9  Untuk penjelasan yang lebih lengkap, kompetensi merujuk 
pada semua kualitas keefektifan personal yang dipersyaratkan dalam suatu tempat 
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang memiliki kualitas yang sangat 
beragam: sikap, dorongan, ketertarikan,  kemampuan intuitif, kreatifitas, keterbukaan, 
keterampilan sosial, dan lain-lain, termasuk juga pengetahuan, pemahaman, tindakan, 
dan keterampilan.10  
Pengertian ini lebih cenderung mengarah pada apa yang seseorang lakukan 
dibandingkan pada apa yang seseorang ketahui. Selain itu, Litrell menekankan 
Pengertian sebagai kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas atau 
keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan praktik. 11 
Peraturan Pemerintah 74 tahun 2008 pada pasal 3 ayat (1) menyatakan bahwa 
kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang 
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10M Fullan, The Future  of Educational Change. The  Meaning  If Educational Change 
(Ontorio : OISE Press ) hal 288 by Uno  






harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanaka 
tugas keprofesionalan.12 
Peraturan  Menteri Agama  Republik Indonesia  nomor 16 tahun 2010 tentang 
pengelolan Pendidikan Islam pada Sekolah Bab VI pasal 16, dinyatakan bahwa guru 
pendidikan Islam harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 
profesional dan kepemimpinan.  
Dalam al- Qur’an terdapat ayat-ayat yang  mengisyaratkan perlunya kompetensi 
antara lain: 
a. QS al-Qasas/ 28; 26 sebagai berikut  
                      
Terjemahnya: 
Salah Seorang dari Kedua wanita itu berrkata : “ Ya bapakku ambillah ia sebagi 
orang yang bekerja ( pada kita ) karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja ( pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya.13 
 
b. Qs. al-An’am / 6 :135 
                        
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Katakanlah Hai kaumku berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesunggunhya 
akupun berbuat ( pula). Kelak kamu akan mengetahui siapakah ( diantara kita) 
yang akan memperoleh hasil yang baik sesungguhnya orang-orang yang zalim 
tidak akan mendapat keberuntungan.14 
 
Ayat-ayat di atas menjelaskan pentingnya kompetensi sebab kompetensi 
mempunyai nilai yang dapat mengankat derajat seorang. Apalagi kompetensi pada 
seseorang pendidik tentulah sangat diharapakan memilki kompetensi  pada 
seseorang di antara kompetensi di atas yaitu amanah, dan berpengetahuan. salah 
satu kompetensi yang harus ada pada guru adalah kompetensi pedagogik.  
  Lebih lanjut, dalam permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Pendidik dan Kependidikan dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik sekuarng-kurangnya 
meliputi hal-hal sebagai berikut. 
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan (Kemampuan mengelola 
pembelajaran)  
b. Pemahaman terhadap peserta didik 
c. Perancangan pembelajaran  
d. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
e. Pemanfaatan teknologi pembelajaran  
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f. Evaluasi hasil belajar.15 
 Karakteristik Kompetensi 
Spencer dan Spencer membagi lima karakteristik kompetensi sebagai berikut: 
1) Motif, yaitu sesuatu yang orang pikirkan dan inginkan yang menyebabkan 
sesuatu terjadi. Sebagai contoh, seseorang yang termotifasi oleh prestasi akan 
mengatasi segala hambatan untuk mencapai tujuan, dan bertanggung jawab 
melaksanakan. 
2) Sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi atau informasi. 
Misalnya, penglihatan yang baik adalah kompetensi yang bersifat fisik bagi 
seorang pilot. 
3) Konsep diri, yaitu sikap, nilai, dan citra diri seseorang. Misalnya, seseorang 
percaya bahwa dirinya menjadi efektif dalam semua situasi adalah bagian dari 
gambaran konsep diri.  
4) Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki oleh seseorang dalam bidang 
tertentu. Contohnya, pengtahuan tentang urat saraf dalam tubuh manusia.  
5) Keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang terkait 
dengan fisik dan mental. 16 
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 Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa kompetensi guru adalah 
kemampuan, kekuatan, kewenangan, dan keterampilan untuk melakukan tugas-tugas 
pembelajaran yang harus dimiliki oleh guru.  
3) Kompetensi Guru PAI 
Para guru PAI secara bertahap diharapkan akan mencapai suatu derajat 
kriteria profesional sesuai dengan standar yang telah ditetapkan Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005, PP 74 Tahun 2008 dan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, 
yaitu berpendidikan akademik S-1 atau D-IV dan telah lulus uji kompetensi melalui 
proses sertifikasi. Setelah dinyatakan layak akan mendapatkan sertifikat pendidik 
sebagai bukti pengakuan profesionalitas guru PAI tersebut. Pada dasarnya, 
profesionalisasi guru PAI merupakan suatu proses berkesinambungan melalui 
berbagai program pendidikan, baik pendidikan prajabatan (preservice training) 
maupun pendidikan dalam jabatan (in-service training) agar para guru PAI benar-
benar memiliki profesionalitas yang standar. 
Berdasarkan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, juga 
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 
2008, standar kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 17 
                                                          






Kompetensi Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) PP 74/2008 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Empat kompetensi guru 
tersebut bersifat holistik, artinya merupakan satu kesatuan utuh yang saling terkait. 
khusus untuk guru PAI berdasar  Permenag Nomor 16/2010  pasal 16  ditambah satu 
kompetensi lagi yaitu kompetensi kepemimpinan. 18 
Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada Permenag Nomor 
16/2010 ayat (1) meliputi: 
a. pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,  
kultural, emosional, dan intelektual; 
b. penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama; 
c. pengembangan kurikulum pendidikan agama; 
d. penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama; 
e. pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama; 
f. pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama; 
g. komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; 
                                                          
18 Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia  nomor 16 tahun  2010 






h. penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar pendidikan 
agama;  
i. pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran 
pendidikan agama; dan 
j. tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan 
agama.19  
Kompetensi kepribadian sebagaimana dimaksud pada Permenag Nomor 
16/2010 ayat (1) meliputi: 
a. tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia; 
b. penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat; 
c. penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa; 
d. kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru, dan rasa percaya diri; serta 
e. penghormatan terhadap kode etik profesi guru. 20 
Kompetensi Sosial sebagaimana dimaksud pada Permenag Nomor 
16/2010  ayat (1) meliputi: 
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a. sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif berdasarkan jenis 
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial 
ekonomi; 
b. sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas; dan 
c. sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga 
masyarakat. 21 
Kompetensi Profesional sebagaimana dimaksud pada Permenag Nomor 
16/2010 ayat (1) meliputi: 
a. penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran pendidikan agama; 
b.  penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
pendidikan agama; 
c. pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama secara 
kreatif; 
d.  pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif; dan 
e. pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri. 22 
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Kompetensi kepemimpinan sebagaimana dimaksud pada Permenag 
Nomor 16/2010 ayat (1) meliputi: 
a. kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama 
dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses 
pembelajaran agama; 
b. kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk 
mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; 
c. kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan 
konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 
sekolah serta  
d. -kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan 
hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 23 
Dari penjelasan tentang profesi guru diatas, maka kesimpulan yang dapat 
diambil bahwa seorang guru PAI profesional harus memilki beberapa kompetensi 
diantaranya kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadiaan, kompetensi sosial,  
kompetensi profesional dan kompetensi kepeminpinan. Hal ini sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, PP 74 Tahun 2008 dan Permendiknas 
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Nomor 16 Tahun 2007, yaitu berpendidikan akademik S-1 atau D-IV dan telah lulus 
uji kompetensi melalui proses sertifikasi.  
3. Program Sertifikasi. 
1) Pengertian Sertifikasi  
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen pada pasal 1 butir 11, dinyatakan bahwa sertifikasi adalah proses pemberian 
sertifikat pada guru dan dan dosen.24 Sertifikasi guru merupakan upaya untuk 
meningkatkan kualitas guru ditambah dengan peningkatan kesejahteraan guru 
sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan kualitas pendidikan di 
Indonesia secara berkelanjutan. Bentuk peningkatan kesejahteraan guru berupa satu 
kali gaji dasar tunjangan bagi guru yang memiliki sertifikasi . Tunjangan tersebut 
berlaku bagi guru yang berstatus PNS dan guru non-PNS.  
Sertifikasi guru adalah proses sertifikasi bagi guru yang memenuhi kualifikasi 
dan kompetensi guru yang bertujuan untuk: 1. Menentukan kelayakan melaksanakan 
tugas sebagai guru di sebuah agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan nasional 
pendidikan; 2. Meningkatkan proses dan mutu pendidikan; 3. Meningkatkan martabat 
guru dan profesionalisme guru; 4. Meningkatkan kesejahteraan guru  
Sebagaimana yang telah kita ketahui, bahwa tugas utama seorang guru adalah 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
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peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah.25 
Oleh sebab itu, jika ditilik kembali Undang-Undang Guru dan Dosen, maka 
akan diketahui tujuan sertifikasi bahwa sertifikasi sebagai bagian dari peningkatan 
mutu guru dan kesejahteraannya, sehingga diharapkan guru menjadi pendidik yang 
profesional. 
2) Tujuan dan Manfaat Sertifikasi  
Sertifikasi guru dilaksanakan untuk beberapa tujuan, Marselus R menjelasakan 
beberapa tujuan pelaksanaan serifikasi guru, yaitu:  
1) Sertifikasi dilaksanakan untuk menentukan kelayakan guru dalam 
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran  
2) Sertifikasi dilaksanakan untuk meningkatkan proses hasil pendidikan 
3) Sertifikasi dilaksanakan untuk meningkatkan martabat guru 
4) Sertifikasi dilaksanakan untuk meningkatkan prosesionalisme guru.26  
Adapun manfaat sertifikasi adalah sebagai berikut.  Pertama, melindungi 
profesi guru dari praktik layanan pendidikan yang tidak kompeten sehingga dapat 
merusak citra profesi guru. Kedua, melindungi masyarakat dari praktik pendidikan 
yang tidak berkualitas dan profesional yang akan menghambat upaya peningkatan 
kualitas pendidikan dan penyiapan sumber daya manusia di negeri ini. Ketiga, 
menjadi wahana penjamin mutu bagi LPTK yang bertugas mempersiapkan calon guru 
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dan juga berfungsi sebagai kontrol mutu ba gi pengguna layanan pendidikan. 
Keempat, menjaga lembaga penyelenggara pendidikan dari keinginan internal dan 
eksternal yang potensial dapat menyimpang dari ketentuan yang berlaku.27 Ada empat 
kompetensi guru yang harus dimiliki oleh para guru. Salah satunya adalah 
kompetensi pedagogik yang mencakup keterampilan mengajar guru.  
B. Keterampilan Mengajar  
1. Pengertian Keterampilan Mengajar 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia kata keterampilan asal terampil yaitu 
cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan. Sedangkan kata keterampilan 
adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.28 Keterampilan adalah kemampuan 
yang diperoleh untuk melaksanaan suatu kegiatan dengan  baik, biasanya 
keterampilan dibuat dari sejumlah koordinasi proses dan tindakan.29  Sementara,  
DeQueliy dan Gazali menPengertiankan  mengajar adalah menanamkan suatu  
pengetahuan kepada seseorang secara jelas dan tepat.  Howard berpendapat  bahwa  
mengajar  adalah  suatu  aktifitas  membantu dan mengarahkan seseorang untuk 
mendapatkan,  mengubah  dan  mengembangkan keterampilan, sikap, cita-cita, 
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penghargaan, dan pengetahuannya. Keterampilan  merupakan suatu kegiatan yang 
terarah dan diarahkan pada tujuan yang pada dasarnya bersifat pemecahan masalah. 30 
Menurut Alvin W Howard, yang dikutip oleh Roestiyah bahwa mengajar 
adalah suatu aktivitas untuk memberi, menolong, membimbing seseorang untuk 
mendapatkan,mengubah atau mengembangkan ide (cita-cita).31  
Menurut Uzer Usman, “Keterampilan mengajar adalah pola rangkaian tingkah 
laku yang ditampilkan guru dalam kegiatan belajar”.32 Rusman, juga memberikan 
pendapat mengenai pengertian dari keterampilan dasar mengajar (teaching skills) 
yaitu, “Merupakan suatu karakteristik umum dari seseorang yang berhubungan 
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diwujudkan melalui tindakan”.33 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah “Keterampilan dasar mengajar adalah keterampilan 
yang mutlak harus guru miliki”. 34 
Namun, masalahnya adalah bagaimana cara terbaik yang harus dilakukan 
untuk menghasilkan pembelajaran yang baik sesuai yang diperlukan.  Lebih khusus, 
keterampilan mengajar mencakup semua masalah jangka pendek yang dihadapi 
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sebelum,  selama, dan setelah pembelajaran berlangsung.  Keterampilan mengajar 
juga mencakupi masalah jangka panjang terkait dengan pengajaran efektif35.  
Berdasarkan beberapa Pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
keterampilan mengajar adalah  kemampuan guru melaksanakan  aktifitas  pengajaran  
secara  efektif sehingga dapat membantu peserta didik untuk dapat, mengubah, dan  
mengembangkan keterampilan, sikap, cita-cita, penghargaan, dan  pengetahuan 
mereka. 
2. Unsur-unsur Keterampilan Mengajar 
Terdapat tiga unsur penting dalam keterampilan mengajar, diantaranya:  
a) Pengetahuan, mencakup pengetahuan guru tentang pelajaran, siswa, kurikulum, 
metode mengajar, pengaruh proses belajar mengajar dari berbagai faktor, dan 
pengetahuan tentang keterampilan mengajar itu sendiri. 
b) Pengambilan keputusan, mencakup pemikiran dan pengambilan keputusan yang 
terjadi sebelum, selama, dan setelah proses belajar mengajar berlangsung. 
Khususnya dalam hal ini seberapa baik suatu keputusan diambil untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang diharapkan. 
c) Tindakan, mencakup perwujudan dari hasil pengetahuan dan pengambilan 
keputusan oleh guru yang diaplikasikan untuk mendidik siswa belajar. 
Adapun ciri keterampilan mengajar yang penting adalah bahwa guru perlu 
memiliki pengetahuan tentang bagaimana pengajaran yang efektif dapat dilaksanakan 
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Shulman berpendapat bahwa pengetahuan yang perlu dimiliki oleh seorang guru 
meliputi: 
1) Pengetahuan tentang isi, 
2) Pengetahuan tentang prinsip dan strategi pengelolaan kelas, 
3) Pengetahuan tentang materi dan program kurikulum, 
4) Pengetahuan tentang siswa, 
5)  Pengetahuan tentang konteks pendidikan dan konteks ruang kelas sebagai suatu 
konteks komunitas, dan 
6)  Pengetahuan tentang tujuan dan nilai pendidikan.36 
3. Kategorisasi Keterampilan Mengajar 
Kyriacou mengidentifikasi sejumlah keterampilan mengajar diantaranya, 
keterampilan perencanaan dan persiapan pembelajaran, keterampilan menyajikan 
bahan pelajaran, metode and strategi, keterampilan menumbuhkan, disiplin peserta 
didik, keterampilan pengelolaan waktu dan sumber belajar, penilaian dan evaluasi 
Sementara itu, keterampilan mengajar dasar yang terlibat dalam memberikan 
kontribusi terhadap praktek mengajar yang sukses dapat diidentifikasi. 37 
 James Cooper,etal. Yang dikutip Bukhari alma mengklasifikasikan  
keterampilan mengajar menjadi sembilan keterampilan: Keterampilan perencanaan 
instruksi, keterampilan menulis tujuan instruksional,  keterampilan menyajikan bahan 
pelajaran,, keterampilan bertanya, keterampilan menyusun konsep mengajar,  
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keterampilan berkomunikasi, keterampilan pengelolaan kelas, keterampilan 
observasi, dan keterampilan evaluasi. 38  
Padahal, Bukhari Alma dkk mempertimbangkan untuk menggolongkan 
keterampilan mengajar berdasarkan kebutuhan peserta didik dan karakteristik guru 
dalam mengajar.  Keterampilan mengajar yang lebih layak,  seperti:  Keterampilan 
membuka pertemuan, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, 
keterampilan memberikan penguatan, dan dan keterampilan menutup pertemuan.39 
Sedangkan menurut  Allen dan Ryan yang dikutip oleh Dadang Sukirman 
mengemukakan jenis-jenis  keterampilan mengajar : keterampilan membuka dan 
menutup, keterampilan variasi stimulus, keterampian bertanya, keterampilan 
menggunakan isyarat, keterampilan memberikan ilustrasi atau contoh, dan 
keterampilan memberikan penguatan. 40 
 Adapun pembagian keterampilan mengajar yang disusun oleh Tim penyusun 
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
membagi keterampilan  dasar  mengajar yaitu : keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan 
memberikan penguatan keterampilan menggunakan variasi, keterampilan 
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mengaktifkan belajar peserta didik  dan keterampilan mneyusun program 
pembelajaran. 41  
 Sehubungan dengan klasifikasi keterampilan mengajar dari beberapa penulis 
di atas,  penulis mempertimbangkan untuk mengklasifikasikan keterampilan mengajar 
dan menjadi fokus penelitian adalah keterampilan menyusun rencana pengajaran, 
keterampilan menyajikan bahan pelajaran dan keterampilan menilai hasil belajar 
peserta didik. Dari ketiga keterampilan tersebut dapat mencakup dari  beberapa 
keterampilan yang disampaikan oleh ahli pendidikan,  dan merupakan pokok dari 
penilaan kinerja guru yang juga  di atur dalam  Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 
tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.  
a. Keterampilan Perencanaan dan Persiapan  
1) Katakteristik Perencanaan dan Persiapan  
Perencanaan pembelajaran dalam konteks pembelajaran memilki peran yang 
sangat penting dan strategis, karena perencanaan pembelajaran pedoman yang akan 
memandu  proses pembelajaran. Dari mulai masuk malakukan kegiatan awal atau 
pembukaan pembelajaran  kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti dan diakhiri 
dengan kegiatan penutup. Semuanya diprogram melalui kegiatan perencanaan.  
Mengingat pentingnya dan strategisnya perencanaan pembelajaran, maka 
dalam mengembangkan perencanaan pembelajaran harus mempertimbangkan 
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beberapa karakteristik yang harus diperhatikan . Adapun  katarateristik pembelajaran 
antara lain:  
a) Memperhatikan karakter peserta didik  
b) Berorientasi pada kurikulum yang berlaku 
c) Dikembangkan secara sistematis 
d) Perencaanaan harus bersifat fleksibel  
e) Berdasarkan pendekatan sistem.42   
2) Indikator Perencanaan dan Persiapan 
Keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan dalam membuat tujuan 
pembelajaran, hasil pembelajaran pelajaran dan metode yang terbaik untuk 
mencapainya.  Adapun indikator dari keterampilan ini diuraikan sebagai berikut : 
Rencana pelajaran memiliki tujuan dan sasaran yang  jelas dan tepat. 
a)  Isi , metode dan struktur pelajaran yang dipilih sesuai karakteristik peserta didik 
dimaksudkan. 
b) Pelajaran direncanakan dapat menghubungkan secara tepat dengan pelajaran yang 
telah lalu dan perencanaan yang berkelanjutan  
c) Bahan, sumber daya, dan alat bantu sudah dipersiapkan dengan baik dan 
dipergunakan  dalam waktu yang baik . 
d)  Semua keputusan perencanaan memperhitungkan peserta didik dan konteks. 
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e) Pelajaran ini dirancang untuk memperoleh dan mempertahankan peserta didik 
perhatian minat dan keterlibatan.43 
b. Keterampilan menyajikan bahan pelajaran  
Keterampilan menyajikan bahan pelajaran  mencakup beberapa keterampilan 
yaitu  keterampilan menutup , keterampilan membuka dan keterampilan menjelaskan. 
1) Keterampilan membuka  
Kegiatan membuka pelajaran pada dasarnya adalah upaya atau usaha  dan 
aktivitas yang dilakukan oleh guru untuk memulai pelajaran. Menurut Soli Abimanyu 
membuka pelajaran adalah “kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan 
suasana siap mental dan menimbulkan perhatian peserta didik agar terpusat pada hal-
hal yang dipelajari”.44 Pada intinya keterampilan membuka pelajaran diharapkan 
perhatian peserta didik dapat berfokus pada penjelasan guru selanjutnya 
a) Tujuan dan manfaat membuka pembelajaran  
 Kegiatan membuka pembelajaran harus mengarah pada pencapain tujuan dari 
membuka pembelajaran itu sendiri yaitu antara lain : menciptakan kesiapan mental, 
membangkitkan perhatian dan motivasi, memberikan gambaran yang jelas tentang 
tujuan dan kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik, memberikan gambaran 
yang  jelas tentang batas-batas tugas  atau kegiatan yang harus dilakukan peserta 
didik selama proses pembelajaran berlangsung. 45 
b). Komponen-komponen dalam membuka pembelajaran 
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  Adapun komponen – komponen dalam membuka pembelajaran yaitu : 
menarik perhatian peserta didik, menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, 
membuat acuan,  dan membuat kaitan  
2) Keterampilan menjelaskan  
Secara etimologis kata “menjelaskan” bermakna sesuatu menjadi jelas.  
Menurut Reflis Kosasi  menjelaskan berarti mengorganisasikan isi pelajaran dalam 
urutan terencana sehingga mudah dapat dipahami oleh peserta didik agar terpusat 
kepada hal-hal akan dipelajari.46 Keterampilan menjelaskan merupakan upaya 
menyampaikan pelajaran agar dapat dimengerti oleh peserta didik. 
a) Tujuan keterampilan menjelaskan  
Keterampilan menjelaskan sangat penting dan memilki peran strategis sebagi 
upaya : meningkatkan efektivitas penjelasan atau pembicaraan, memproyeksikan 
tingkat pemahaman yang telah dimilki peserta didik , memfasilitasi peserta didik 
memanfaatkan sumber pembelajaran. 
b) Prinsip keterampilan menjelaskan  
Keterampilan menjelaskan harus memperhatikan beberapa prinsip yaitu: 
keterkaitan dengan tujuan / komptensi, relevansi penjelasan  antara materi dan 
karakteristik peserta didik, kebermaknaan, dan dinamis. 
 
 
3) Keterampilan menutup pembelajaran 
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Menutup pembelajaran dapat diartikan sebagi kegiatan yang dilakukan oleh guru 
untuk mengakhiri kegiatan yang dimaksud untuk memberi gambaran menyeluruh 
tentang apa yang dipelajari oleh siswa.  
a) Komponen atau  unsur menutup pembelajaran   
Adapun unsur menutup pembelajaran yaitu meninjau, menilai, mengorganisasi 
kegiatan,  mengadakan konsolidasi, dan tindak lanju. 
b) Prinsip Keterampilan menutup pembelajaran.47 
  Kegiatan menutup pembelajaran sebagai bagian integral dari proses 
pembelajaran, maka dalam memilih dan menerapkan setiap kegiatan menutup 
pembelajaran harus memperhatikan prinsip-prinsip antara lain. Kebermaknaan, dan  
berkesinambungan,   
Dari penjelasan ketiga kegiatan keterampilan menyajikan pembelajaran  
tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyajikan bahan pelajaran  yang 
terlibat dalam berhasil melibatkan peserta didik dalam pengalaman belajar, terutama 
kaitannya dengan kualitas pengajaran, indikator-indikator tersebut sebagai berikut : 
1. Pelajaran ini dirancang untuk memperoleh dan mempertahankan perhatian 
minat dan keterlibatan peserta didik 
2. Petunjuk dan penjelasan guru adalah jelas dan disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik 
3. Berbagai kegiatan pembelajaran yang tepat digunakan untuk mendorong 
pembelajaran peserta didik 
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4. Peserta didik terlibat secara aktif dalam pelajaran dan diberikan kesempatan 
untuk mengatur pekerjaan mereka sendiri 
5. Guru menunjukkan rasa hormat dan dorongan untuk ide-ide dan kontribusi 
peserta didik , dan mendorong perkembangan mereka 
6. Pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik sangat cocok dengan 
kebutuhan mereka 
7. Bahan, sumber daya, dan alat bantu yang digunakan untuk menjadikan 
pembelajaran yang  efektif  
c. Keterampilan Menilai Hasil Belajar Peserta didik 
Keterampilan yang terlibat dalam mengevaluasi praktek mengajar sendiri saat 
ini dalam rangka meningkatkan praktek masa depan. Indikator keterampilan ini 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pelajaran dievaluasi untuk menginformasikan perencanaan dan praktek masa 
depan 
2) Praktek saat ini secara teratur dipertimbangkan dengan maksud untuk 
mengidentifikasia spek-aspek pembangunan yang berguna 
3) Penggunaan terbuat dari berbagai cara untuk merenungkan dan mengevaluasi 
praktek saat ini 
4) Guru secara berkala mengkaji strategi dan teknik yang digunakan untuk 
mengatasi sumber-sumber yang  menimbulkan. 
5) Guru secara berkala mengkaji apakah waktu dan usaha dapat diatur untuk efek 





4. Pengembangan Keterampilan Mengajar 
Para guru mengembangkan keterampilan mengajar mereka dengan melihat 
upaya guru yang berpengalaman untuk memantau dan mengembangkan keterampilan 
mereka sendiri atau untuk membantu mengembangkan keterampilan rekan-rekannya. 
Studi melaporkan upaya guru yang berpengalaman untuk mengembangkan 
keterampilan mengajar mereka dengan baik menggambarkan bahwa semua guru, 
tidak hanya guru pemula, terus-menerus terlibat dalam pengembangan tersebut. Hal 
ini berarti bahwa keterampilan mengajar terus membutuhkan pengembangan untuk 
meningkatkan praktek sendiri dan untuk memenuhi tuntutan baru yang membuat 
mengajar seperti profesi menantang.48 
Perrott  dalam analisisnya tentang bagaimana keterampilan mengajar yang 
diperoleh dan dikembangkan berfokus pada tiga tahap. Tahap pertama adalah kognitif 
yang melibatkan pengembangan kesadaran melaui belajar dan observasi tentang apa 
itu keterampilan mengajar, mengidentifikasi berbagai elemen keterampilan dan 
urutan-urutannya, mengetahui tujuan memiliki keterampilan, dan mengetahui sejauh 
mana keterampilan itu akan bermanfaat dalam proses pengajaran.49 Perrot juga 
mengidentifikasi tahap kedua yaitu tahap praktek, biasanya dilaksanakan dalam ruang 
kelas tapi kadang-kadang dalam pengaturan terkontrol sebagai bagian dari pelatihan. 
Tahap ketiga adalah tahap evaluasi yang memungkinkan guru untuk meningkatkan 
kinerja keterampilan. Tahap evaluasi dalam hal ini berupa umpan balik yang 
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diberikan oleh seorang pengamat, melalui penggunaan rekaman audio visual, atau 
data yang sistematis dikumpulkan dari peserta didik berupa perilaku atau pendapat 
mereka tentang keterampilan guru yang bersangkutan. Perrott melihat ketiga tahap ini 
sebagai sebuah siklus , di mana tahap ketiga kembali ke tahap pertama sebagai bagian 
dari pengembangan terus-menerus dari keterampilan itu sendiri. 
C. Kerangka Fikir  
Berdasarkan kajian terhadap variabel penelitian, penulis mencoba merumuskan 
kerangka pemikiran yang akan memandu penulis di dalam melaksanakan penelitian, 
seperti pada diagram dibawah ini.      
Gambar 1 
 




















1. Perencanaan dan persiapan 
2. Penyajian  materi 
3. Menilai kemajuan belajar peserta didik. 
4. Pengetahuan Teori  
5. Usaha-usaha pengembagan keterampilan 
GURU PAI 
TERSERTIFIKASI 
KAB BANTAENG  
 
GURU PAI NON -
SERTIFIKASI 






Berdasarkan urain di atas peneliti mempertimbangkan untuk merumuskan 
hipotesa bahwa ada perbedaan yang signifikan keterampilan mengajar antara guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang  terseritifikasi dengan guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) yang non-sertifikasi. Dari informasi dasar ini penulis ingin membuktikan  





A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitaian ini adalah penelitian Kausal 
Komparatif. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Gay 1 bahwa penelitian Kausal 
Komperatif adalah penelitian yang berusaha menentukan penyebab atau alasan, untuk 
keberadaan perbedaan dalam prilaku atau status dalam kelompk individu. Penelitian 
ini memberikan informasi yang berguna untuk mengkaji tentang kompetensi guru 
PAI dalam hal ini keterampilan mengajar mereka. Penelitan ini menggakomodasi 
dalam bentuk angka-angka dalam pengelohan statistik 
2. Lokasi Penelitian  
a.  Geografi Kabupaten Bantaeng 
Kabupaten Bantaeng adalah sebuah kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan, 
Indonesia. Terletak dibagian selatan provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten ini 
memiliki luas wilayah 395,83 km² atau 39.583 Ha yang dirinci berdasarkan Lahan 
Sawah mencapai 7.253 Ha (18,32%) dan Lahan Kering mencapai 32.330 Ha. Secara 
administrasi Kabupaten Bantaeng terdiri atas 8 kecamatan yang terbagi atas 21 
kelurahan dan 46 desa. Jumlah penduduk mencapai 170.057 jiwa. Kabupaten 
Bantaeng terletak di daerah pantai yang memanjang pada bagian barat dan timur 
                                                          
1
 Emzir , Metedologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif , (Cet.IV: PT Jakarta: 
Raja Grafindo, 2011), h.119 
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sepanjang 21,5 kilometer yang cukup potensial untuk perkembangan perikanan dan 
rumput laut.2 
Secara geografis Kabupaten Bantaeng terletak pada titik 5o21'23"-5o35'26" 
lintang selatan dan 119o51'42"-120o5'26" bujur timur. Berjarak 125 Km kearah 
selatan dari Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Luas wilayahnya mencapai 395,83 
Km2 dengan jumlah penduduk 170.057 jiwa (2006) dengan rincian Laki-laki 
sebanyak 82.605 jiwa dan perempuan 87.452 jiwa. Terbagi atas 8 kecamatan serta 46 
desa dan 21 kelurahan. Pada bagian utara daerah ini terdapat dataran tinggi yang 
meliputi pegunungan Lompobattang. Sedangkan di bagian selatan membujur dari 
barat ke timur terdapat dataran rendah yang meliputi pesisir pantai dan persawahan. 
Kabupaten Bantaeng yang luasnya mencapai 0,63% dari luas Sulawesi 
Selatan, masih memiliki potensi alam untuk dikembangkan lebih lanjut. Lahan yang 
dimilikinya ± 39.583 Ha. Di Kabupaten Bantaeng mempunyai hutan produksi 
terbatas 1.262 Ha dan hutan lindung 2.773 Ha. Secara keseluruhan luas kawasan 
hutan menurut fungsinya di kabupaten Bantaeng sebesar 6.222 Ha (2006). 
Lokasi penelitian yang akan dilakukan terletak di Kab Bantaeng. Alasan penulis 
memilih Kabupaten Bantaeng disebabkan penulis temukan masalah yang terkait 
dengan keterampilan mengajar terjadi di Kab Bantaeng. Selain itu, tempat ini juga 
dipilih disebabkan karena penulis berdomisili di daerah tersebut sehingga 
memudahkan penulis melakukan penelitian ini.  
                                                          
2 Diambil dari pusat Informasi dari Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Bantaeng , 
Tanggal 30 Agustus 2014  
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b. Bidang pendidikan  
Pendidikan di Kab Bantaeng di bawah naungan dua lembaga pemerintah yang 
pertama kementerian agama yang terdiri dua seksi yaitu seksi pendidikan madrasah 
dan seksi pendidikan Agama Islam (PAIS) yang kedua Dinas Pendidikan dan Olaraga 
Kab Bantaeng.  
Pada dasarnya Guru Pendidikan Islam berbeda dengan guru madrasah dan 
guru- guru umum dibawah naungan dinas pendidikan dan olahraga Kab. Bantaeng. 
Terkhusus Guru PAIS walaupun mereka mengajar pada lingkungan Dinas Pendidikan  
Daerah tetapi pengurusan sertifikasi  pada  kementerian agama. Guru pendidikan 
Islam tersebar mengajar pada 123 Sekolah Dasar (SD), 17 Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dan 9 Sekolah Menengah Umum (SMU)/Kejuruan (SMK). 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian Kuantitaf adalah suatu pendekatan penelitian yang secara primer 
menggunakan pendekatan positivistik dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 
seperti pemikiran sebab akibat, reduksi kepada variabel hipotesis, dan pertanyaan 
spesifik yang menggunakan pengukuran dan observasi serta pengujian teori.3 Dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan yaitu: 
1.  Pendekatan Teologis Normatif 
Pendekatan teologis normatif pada prinsipnya adalah pendekatan dasar yang 
diturunkan dari ajaran agama Islam.4 Dikarenakan Keterampilan merupakan keahlian 
                                                          
3 Emzir , Metedologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif  )h.28 
4Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam  (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h. 47. 
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didalam Islam yang merupakan kewajiban  bagi setiap orang yang memegang 
amanah.  Dalam penelitian ini dijadikan sebagai landasan dikarenakan keterampilan 
merupakan kompetensi bagi setiap bagi guru utamanya Guru  PAI  
2. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan Sosiologis, penulis maksudkan untuk mencoba menyingkap dan 
meneliti dari segi Sosiologis  (Pola interakasi Guru dengan peserta didik ) sebagai 
akibat interaksi aktivitas dalam proses pembelajaran, kemudian dari penelitian ini 
ditarik pelajaran dan kesimpulan dalam tulisan ini. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PAI pada sekolah di Kab 
Bantaeng yang meliputi guru PAI  pada SD, SMP, dan SMA/SMK. Adapun jumlah 
guru Pendidikan Agama Islam tersertifikasi dan guru Pendidikan Agama Islam non-
sertifikasi terperinci dalam tabel berikut.5 
 Tabel 3.1 







1 SEKOLAH DASAR 70 58 128 
2 SMP 15 6 21 
3 SMA/SMK 5 4 9 
                                                          
5
 Data diperoleh  dari Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama (PAI ) Kab 
Bantaeng  
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JUMLAH  90 68 158 
 
2. Sampel 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik proportional dan 
disproportional stratified sampling dalam menentukan sampel. Johnson & 
Christensen menyatakan bahwa proportional stratified sampling adalah suatu teknik 
pemilihan sampel dimana setiap individu dalam populasi memiliki kesempatan yang 
sama untuk terlibat dalam penelitian, dan disproportional stratified sampling adalah 
suatu teknik yang digunakan pada populasi yang jumlahnya sangat sedikit sehingga 
jumlah populasi disamakan dengan jumlah sampel agar diperoleh jumlah sampel 
yang layak.6 Populasi dalam penelitian ini adalah populasi berstrata dimana guru PAI 
terbagi atas tiga tingkatan yaitu SD, SMP, dan SMA/SMK.  
Tabel 3.2 







1 SEKOLAH DASAR 46 39 85 
2 SMP 9 5 14 
3 SMA/SMK 5 4 9 
JUMLAH  60 48 108 
  
                                                          
6
 Johnson, B. & Christensen, L. Educational Research: Quantitative, Qualitative, and Mixed 
Approaches 2nd ed.( United States of America: Pearson Education, Inc 2004), h 207. 
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D.  Metode Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.7 Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan 
skala/angket. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden.8 Kuesioner yang telah disusun oleh penulis 
dalam penelitian ini berupa bentuk pernyataan dan soal pilihan ganda untuk 
menemukan hasil pengetahuan teori, digunakan untuk memperoleh data tentang 
variabel yang menjadi fokus penelitian kepada subjek penelitian.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.9  Untuk 
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data, maka ditetapkan instrumen 
penelitian, sehingga dalam kegiatan penelitian berjalan secara sistematis dan 
terstruktur. Adapun instrumen yang dimaksud adalah kuesioner. Kuesioner adalah 
serangkaian daftar pernyataan yang disusun secara sistematis yang akan diajukan 
kepada sampel penelitian. 
                                                          
7Sugiono,  Metode Penelitian Kuantutatif Kualitatif dan R&D,  (Cet. XVIII; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 224. 
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, h. 128. 
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, h. 136. 
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Adapun kuesioner yang disusun dalam penelitian ini terdapat dua model 
kuesioner yaitu berbentuk skala yaitu skala untuk mengetahui keterampilan mengajar 
Guru PAI dan model pertanyaan tertutup untuk mengetahui usaha guru PAI dan akan 
diuraikan secara jelas berikut ini: 
1.   Skala Keterampilan Guru PAI 
Skala keterampilan mengajar digunakan untuk mengukur  keterampilan 
mengajar masing-rmasing sampel. Skala tersebut disusun dengan mengikuti model 
skala urutan (rating scale) digunakan untuk mengukur kemampuan dalam 
keterampilan mengajar, yaitu keterampilan merencanakan pembelajaran, 
keterampilan menyajikan pelajaran, dan keterampilan dalam menilai hasil belajar 
siswa.10 Skala ini mengacu pada teori perilaku dan praktik dalam mengajar yang 
dikembangkan oleh Kyriacou. Skala tersebut disusun dengan empat alternatif 
jawaban untuk setiap item, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan 
sangat tidak sesuai (STS). Skor tertinggi untuk jawaban favourable diberikan pada 
jawaban SS = 4, S = 3, TS = 2, dan STS = 1. Sebaliknya pernyataan unavourable skor 
tertinggi diberikan pada jawaban STS = 4, TS = 3, S = 2, dan SS = 1. Blue print skala 
keterampilan keluarga dapat dilihat pada tabel berikut:                      
Tabel. 3. 3 













1, 3, 4, 7, 10, 
11,12,14 
2, 5, 6, 8, 9 
13,14,15 
16 
                                                          
10






 16, 17, 19, 
20,23,27,28 











Total  20 20 40 
2.  Kuesioner Pertanyaan Tertutup 
Model kuesioner ini digunakan untuk mengukur usaha guru PAI tersertifikasi 
dan non-sertifikasi dalam mengembangkan keterampilan mengajar, yaitu tahap 
kognitif, praktek, dan evaluasi. Kuesioner ini mengacu pada teori Perrot11 tentang 
tahap-tahap pengembangan keterampilan. Kuesioner ini terdiri dari tiga item, dimana 
masing-masing menggambarkan ketiga tahap pengembangan keterampilan mengajar.  
3.   Tes Pilihan Ganda 
Tes pilihan ganda digunakan untuk mengukur pengetahuan teoritis Guru PAI 
sertifikasi dan non-sertifikasi. Tes tersebut diadaptasi dari soal tes teoritis oleh Tim 
Penyusun pada Program Peningkatan Kualifikasi Guru Madrasah dan Guru 
Pendidikan Islam pada sekolah yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Departemen Agama Republik Indonesia.  Tes ini disusun dengan empat 
jawaban alternatif.  Jawaban untuk setiap item pernyataan memiliki satu jawaban 
yang benar dengan penilaian: 
 
 
                                                          
11
 Kyriacou, C. Essential Teaching Skills ,h15 
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     Jumlah Jawaban yang benar  
Tingkat Penguasaan Teori =                                                          x 100 % 
       Skor Maksimal  
 
Tabel. 3. 4 
Blue print Tes terhadap pengetahuan teori 







Menjelaskan Materi 12 
Menilai hasil belajar 
siswa  
9 
Total   34 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data, penulis melalui beberapa tahap sebagai 
berikut: 
1. Distribusi Kuesioner 
Pada tahap ini, penulis mengunjungi sekolah-sekolah SD, SMP, dan SMA/SMK 
untuk menemui responden dan meminta kesediaannya untuk mengisi kuesioner yang 
55 
telah diuji cobakan sebelumnya. Adapun hasil uji coba disesuaikan dengan cara 
hitung validitas dan reliabilitas instrumen. 
2. Pengisian Kuesioner 
Pada tahap ini, setiap kuesioner dibagikan kepada responden, penulis 
menjelaskan bagaimana cara mengisi kuesioner. Penulis juga sekaligus 
menginformasikan kepada para responden agar kuesioner sesegera mungkin diisi atau 
dapat ditunda. Kueisoner yang pengisiannya tertunda akan diambil pada keesokan 
harinya.  
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukurannya.12 Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data itu valid.13 Selain suatu alat ukur dapat dikatakan 
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurannya 
atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 
tersebut.  
Instrumen nontest yang digunakan untuk mengukur sikap cukup memenuhi 
validitas kontruksi (construct). Sutrisno Hadi dalam Sugiono menyamakan construct 
                                                          
12Saipuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (t. Cet; Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 
10. 
13Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XVIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 173. 
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validity dengan logical validity atau validity by definition.14 Validitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah validitas konstruksi.maka penulis menggunakan pendapat 
ahli (judgment expert) terdapat dalam  
 (Lampiran  4). Setelah pengujian konstruksi dilakukan, maka diteruskan uji coba 
instrument. 
Pengujian instrument yang telah disetujui oleh para ahli tersebut diuji cobakan 
pada sampel dari mana populasi yang diambil. Jumlah yang anggota yang diambil 
sekitar 30 orang. Setelah data ditabulasikan validitas dapat dilakukan dengan 
menghitung koefiensi korelasi antara skor responden pada item dengan skor total 
skala penelitian yang digunakan. Adapun koefisiensi validitas berkisar antara 0-1, hal 
tersebut bermakna bahwa koefisien validitas antara 0,00-1,00 dengan 0,25 sebagai 
batas minimum validitas sebuah tes. Kriteria pemilihan item berdasarkan pada 
korelasi item biasanya digunakan batasan>0,25, akan tetapi apabila jumlah yang 
diinginkan maka dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria 
menjadi 0,25.15 Dengan demikian batas minimum koefesien validitas item skala yang 
telah disebar adalah 0,25. 
Tabel 3.5 
Hasil Validasi Instrumen 




Nilai Keofisien Ket 
                                                          
14Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
176. 
 15Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, h. 103 
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1 -0.69 0.25 Tidak Valid 
2 0.53 0.25 Valid 
3 0.46 0.25 Valid 
4 -0.20 0.25 Tidak Valid 
5 0.57 0.25 Valid 
6 0.52 0.25 Valid 
7 0.47 0.25 Valid 
8 0.47 0.25 Valid 
9 0.50 0.25 Valid 
10 0.10 0.25 Tidak Valid 
11 0.25 0.25 Valid 
12 0.16 0.25 Tidak Valid 
13 0.19 0.25 Tidak Valid 
14 0.46 0.25 Valid 
15 0.15 0.25 Tidak Valid 
16 0.25 0.25 Valid 
17 -0.55 0.25 Tidak Valid 
18 0.25 0.25 Valid 
19 0.30 0.25 Valid 
20 0.77 0.25 Valid 
21 0.59 0.25 Valid 
22 0.76 0.25 Valid 
23 -0.03 0.25 Tidak Valid 
24 0.72 0.25 Valid 
25 0.10 0.25 Tidak Valid 
26 0.69 0.25 Valid 
27 0.43 0.25 Valid 
28 0.64 0.25 Valid 
29 -0.27 0.25 Tidak Valid 
30 -0.28 0.25 Tidak Valid 
31 0.39 0.25 Valid 
32 -0.27 0.25 Tidak Valid 
33 -0.15 0.25 Tidak Valid 
34 0.39 0.25 Valid 
35 0.25 0.25 Valid 
36 -0.25 0.25 Tidak Valid 
37 0.20 0.25 Tidak Valid 
38 0.35 0.25 Valid 
58 
39 0.23 0.25 Tidak Valid 
40 0.59 0.25 Valid 
 
a. Keterampilan Mengajar  
     Penulis  melakukan  uji coba pada  keterampilan mengajar guru PAI 
dengan menggunakan skala Interval dengan jumlah subjek 30  guru PAI secara acak 
yang masing-masing sekolah diambil 10 subjek, hasil uji coba skala keterampilan 
mengajar menunjukkan bahwa dari 40  item pernyataan dalam skala tersebut terdapat 
16  item yang dinyatakan tidak valid karena memiliki daya diskriminasi item dibawah 
0, 25. ( Tabel 3.5) 
b. Teori Keterampilan Mengajar   
      Pada penelitian tentang teori mengajar Penulis melakukan uji coba pada  
pengetahuan teori guru PAI di Kabupaten Bantaeng jumlah subjek 30 siswa secara, 
hasil uji coba tersebut menunjukkan bahwa dari 34 item dalam tes obyektif terdapat 
10 item yang dinyatakan tidak valid karena memiliki daya diskriminasi item dibawah 
0, 25. Adapun item yang sebagimana terdapat dalam tabel. 
Tabel 3.6 
Validasi Instrumen Teori mengajar 







1 0.33 0.25 Valid 
2 0.36 0.25 Valid 
3 0.19 0.25 Tdk Valid 
4 0.46 0.25 Valid 
5 0.73 0.25 Valid 
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6 0.75 0.25 Valid 
7 0.31 0.25 Valid 
8 0.01 0.25 Tdk Valid 
9 0.14 0.25 Tdk Valid 
10 0.31 0.25 Valid 
11 0.25 0.25 Valid 
12 0.40 0.25 Valid 
13 0.28 0.25 Valid 
14 0.66 0.25 Valid 
15 0.18 0.25 Tdk Valid 
16 0.17 0.25 Tdk Valid 
17 0.44 0.25 Valid 
18 0.60 0.25 Valid 
19 0.60 0.25 Valid 
20 -0.14 0.25 Tdk Valid 
21 0.29 0.25 Valid 
22 0.30 0.25 Valid 
23 0.17 0.25 Tdk Valid 
24 0.30 0.25 Valid 
25 -0.15 0.25 Tdk Valid 
26 0.66 0.25 Valid 
27 0.47 0.25 Valid 
28 0.39 0.25 Valid 
29 0.27 0.25 Valid 
30 0.67 0.25 Valid 
31 0.13 0.25 Tdk Valid 
32 0.11 0.25 Tdk Valid 
33 0.36 0.25 Valid 









a. Uji Realibilitas Keterampilan Mengajar   
 Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.16 
Reliabilitas instrumen merujuk pada konsistensi hasil pengukuran apabila instrumen 
atau alat ukur tersebut digunakan oleh orang atau kelompok pada waktu yang sama 
atau berbeda. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal consistency 
dengan Teknik Belah Dua (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown 
sebagai berikut: 
 2 . rb  
rt =    
 1 + rb  
   Untuk keperluan itu maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan kelompok instrumen genap yang 
disusun tersendiri. Skor total antara kelompok ganjil dengan kelompok genap dicari 
korelasinya untuk memperoleh nilai r. 
   Instrumen penelitian terdiri atas 18 item dari masing-masing jenis metode 
pembelajaran yang ditarik secara acak. Setiap butir disiapkan 4 interval jawaban dari 
terendah diberi skor 1 dan tertinggi diberi skor 4. Data masing-masing kelompok 
diperoleh dari responden sebessar 25% (0,25 x 30) = 15 yang tertera pada tabel 3.5. 
 
 
                                                          
16Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas,h. 84. 
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Tabel 3.7 
Data Item Ganjil  
No. 
Resp. 
Skor untuk butir no: Skor 
Total 1 3 5 7 9 11 13 15 17 
1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 25 
2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 26 
3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 28 
4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 27 
5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 
6 3 3 3 2 3 3 3 4 3 27 
7 3 3 3 1 3 4 3 4 3 27 
 
Tabel  3.8 





Korelasi Antara Skor Total Ganjil (X1) dengan Genap (X2) 
No. 
Resp. 
Skor untuk butir no: Skor 
Total 2 4 6 8 10 12 14 16 18 
1 4 3 1 2 4 4 2 3 2 25 
2 3 3 2 3 3 3 2 4 2 25 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 25 
5 2 4 2 3 4 4 2 3 3 27 
6 3 3 3 2 4 3 3 3 2 26 
7 3 3 1 3 3 3 3 3 2 24 
No. X1 X2 x1 (X1 – 
X1) 




2 x1 x2 
1 25 25 -1,852 -1,37 3,43 1,88 2,537 
2 26 25 -0,852 -1,37 0.73 1,88 1,167 
3 28 27 1,148 0,63 1,32 0,4 0,723 
4 27 25 0,148 -1,37 0,02 1,88 -0,203 
5 28 27 1,148 0,63 1,32 0,4 0,723 
6 27 26 0,148 -0,37 0,02 0,14 -0,055 
7 27 24 0,148 -2,37 0,02 5,62 -0,348 








   
   ∑xy   4.544  4.544  4.544 
rxy =    = = =  =  0,061 
        (6.13) (12.2) 74.786. 
    √   (X1
2)(X2
2)   √   (6,13) (12,2)    
 
Setelah dihitung, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,592. Selanjutnya dimasukkan 
dalam rumus Spearman Brown sebagai berikut: 
 
       
 
 
 Bila koefisien korelasi sama dengan 0,30 atau lebih (paling kecil) maka instrumen 
dinyatakan reliabel. Ternyata koefisien korelasi sebesar 0,35 jauh lebih besar dari 
0,30 sehingga instrumen penerapan metodologi pembelajaran dinyatakan reliabel. 
Karena instrumen penerapan metodologi pembelajaran dinyatakan valid dan reliabel 
maka instrumen tersebut dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka 
pengumpulan data. 
b. Uji Reabilitas Teori Keterampilan Mengajar  
Setelah melakukan uji coba instrumen terhadap 30 Koresponden dengan maka 
didapatkan hasil sebagiamana berikut:  
Tabel 3.10 
Penolong menhitung Rumus KR 20 
Krospden Xt Xt² 
1 17 289 
2 23 529 
 
 2 . rb 2. 0,061 0,122 
rt =  = =  = 0,35 
 1 + rb  1+ 0,061 1,061 
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3 22 484 
4 16 256 
5 19 361 
6 19 361 
7 23 529 
8 19 361 
9 21 441 
10 19 361 
11 21 441 
12 20 400 
13 18 324 
14 18 324 
15 23 529 
16 19 361 
17 20 400 
18 4 16 
19 9 81 
20 5 25 
21 11 121 
22 9 81 
23 20 400 
24 13 169 
25 16 256 
26 13 169 
27 15 225 
28 20 400 
29 19 361 
30 21 441 
∑ 512 9496 
pq 6,48 
 
Untuk pengujian reabilitas pada angket ini berbeda  pada keterampilan mengajar . 
untuk uji realibilitas ini menggunakan rumus KR 20 : Kuder Richardson 
  k 
Ri =               {st2-∑ piqi } 
        (k-i)            st2 
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 Sebelum harga-harga tersebut dimasukkan kedalam rumus, maka harus kita hitung 
varians totalnya terlebih dahulu , 
        X2 
St2= 
         n 
        n = Jumlah responden 
                    (∑Xt)2 
Xt2 =∑Xt2-  
                       N 
 
          (512)2 
Xt2 = 9496 –             = 17.067 
                        30 
 
           X2        17.067 
St2 =           =                = 25.26 
            n            30 
 
 
dimasukkan ke rumus KR 20 
 
        30 
r1  =                   { 25.26-648  } 
 (30-1)          25.26 
 
ri = 1.034  { 25.26-648  } 
                 25.26 
ri = 1.034  { 0.743 } 
                        
r1 = 0, 769  
  Bila koefisien korelasi sama dengan 0,30 atau lebih (paling kecil) maka instrumen 
dinyatakan reliabel. Ternyata koefisien korelasi sebesar 0,743 jauh lebih besar dari 
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0,30 sehingga instrumen penerapan metodologi pembelajaran dinyatakan reliabel. 
Karena instrumen penerapan metodologi pembelajaran dinyatakan valid dan  reliabel 
maka instrumen tersebut dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka 
pengumpulan data. 
H. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, sehingga untuk 
menganalisis data yang dikumpulkan setiap variabel digunakan analisis statistik 
deskriptif untuk menjawab rumusan  masalah nomor 1 dan 2, dan 3 analisis statistik 
dengan menggunakan rumus Kompratif dua sampel yang menunjukkan dugaan nilai 
atau lebih pada sampel yang berbeda.17 Analisis Komparatif diguanakan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan pada variabel yang diteliti. Adapun rumus yang 
digunakan sebagai berikut:18 
 
                  X1-X2 
t  = 
        (n1-n2)s1
2+(n2-1)s2
2         1      1 
    √          n1+n2-2                   n1   n2 
 
Keterangan:  
X1 = Rata-rata Sampel 1  
X2 = Rata-rata Sampel 2 
S1 =  Simpangan Baku Sampel 1 
                                                          
17Sugiono,  Statistik Untuk Penelitian (Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 261. 
18Sugiono,  Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2002), h. 244. 
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S2 = Simpagan Baku Sampel 2 
S1
2 = Varian Sampel 1 
S1
2 = Varian Sampel 2 
 r = Korelasi antara Dua Sampel
Pengelolaan dan analisis data dalam penelitian ini adalah dengan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Keterampilan mengajar Pendidikan Agama Islam yang tersertifikasi di 
Kabupaten Bantaeng  
a. Gambaran Keterampilan Mengajar Guru PAI tersertifikasi di Kabupaten Bantaeng 
 Untuk memperoleh data tentang Keterampilan mengajar guru PAI yang 
tersertifikasi pada Kabupaten Bantaeng, maka penulis menyusun pernyataan  
mengenai kegiatan guru PAI sebanyak  32  item. Namun setelah penulis melakukan 
uji validasi dan reliabilitas, terdapat 8 item yang dinyatakan gugur dan sebanyak  24  
item dinyatakan valid dan reliabel. Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan 
kepada seluruh peserta didik, menunjukkan adanya penerapan yang beragam dalam 
mengaplikasikan keterampilan mengajar pada guru PAI 
Angket atau koesioner yang disebarkan dikembangkan berdasarkan indikator-
indikator dan dikategorikan dalam 4 alternatif jawaban untuk setiap pernyataan 
vafourable dan unvafourable. Deskriptif  keterampilan diperoleh dari hasil respon 
atau jawaban subjek terhadap skala yang diberikan, deskriptif keterampilan disajikan 








Rekapitulasi Keterampilan Mengajar Guru PAI Tersertifikasi 
 
NO INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE 
1 82-91 Sangat Terampil 7 11.67 
2 73-81 Terampil 35 58,33 
3 63-72 Tidak Terampil 18 30 
Jumlah 60 100 
 
Gambar  2 
Digram Hasil Rekapitulasi Keterampilan  
Mengajar Guru PAI Tersertifikasi  
 
Berdasarkan kategorisasi di atas maka diperoleh data yaitu model sebaran 
frekuensi keterampilan mengajar penulis membagi enam kategori tetapi pada 
dasarnya dibagi pada kelompok sangat terampil memiliki interval skor 82-91, 
kelompok terampil memiliki interval skor 73-81, sedangkan kelompok tidak terampil 
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memiliki interval skor 63-72. Berdasarkan kategorisasi di atas juga didapatkan bahwa 
terdapat 7 atau 12% guru PAI tersertifikasi yang memiliki keterampilan mengajar 
yang tinggi atau sangat terampil, terdapat 35 atau 58% guru PAI tersertifikasi yang 
memiliki tingkat keterampilan mengajar dengan kategori sedang atau terampil, dan 18 
atau 30% guru PAI tersertifikasi yang memiliki tingkat keterampilan mengajar 
dengan kategori rendah atau tidak terampil.  
b. Gambaran Pengetahuan Teoritis Keterampilan Mengajar Guru PAI Tersertifikasi 
di Kabupaten Bantaeng 
Untuk memperoleh pengetahuan teoritis keterampilan mengajar guru PAI yang 
tersertifikasi di Kabupaten Bantaeng, maka penulis menyusun soal berbentuk pilihan 
ganda mengenai pengetahuan teori guru PAI sebanyak 34 item. Namun setelah 
penulis melakukan uji validasi dan reliabilitas, terapat 10 item yang dinyatakan gugur 
dan sebanyak 24 item dinyatakan valid dan reliabel. Berdasarkan sebaran angket yang 
dibagikan kepada seluruh peserta didik, menunjukkan adanya pengetahuan yang 
beragam mengenai keterampilan mengajar pada guru PAI. 
Angket atau koesioner yang disebarkan dikembangkan berdasarkan indikator-
indikator dan dikategorikan dalam 4 alternatif jawaban untuk setiap soal yang 
diajukan kepada responden. Deskripsi pengetahuan teroritis keterampilan diperoleh 
dari hasil respon atau jawaban subjek terhadap pilihan ganda yang diberikan, 






Diagram Hasil pegetahuan Teori Keterampilan 




Berdasarkan kategorisasi di atas maka diperoleh data yaitu model sebaran 
frekuensi pengetahuan terotisi tentang keterampilan mengajar. Berdasarkan 
kategorisasi di atas ditemukan bahwa terdapat 8 atau 13 % guru PAI tersertifikasi 
yang memiliki pengetahuan teori keterampilan yang tidak baik, terdapat 24 atau 40% 
yang memiliki tingkat pengetahuan teori keterampilan yang cukup dan kurang, dan 4 
atau 7% guru PAI tersertifikasi yang memiliki tingkat pengetahuan teori keterampilan 
yang baik. 
c. Gambaran Usaha-usaha Pengembangan Keterampilan Mengajar Guru PAI 
Tersertifikasi di Kabupaten Bantaeng 
Untuk menggambarkan usaha-usaha guru PAI tersertifikasi dalam 
pengembangan keterampilan mengajar, penulis juga menyebar angket dalam bentuk 
pertanyaan tertutup. Penafsiran hasil dianalisis untuk menggali lebih jauh tahap usaha 
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mana yang paling dominan dilakukan oleh guru PAI tersertifikasi. Berikut ini 
disajikan hasil penelitian untuk setiap tahap pengembangan keterampilan: tahap 
kognitif, praktek, dan evaluasi. 
1) Gambaran Usaha Pengembangan Keterampilan pada Tahap Kognitif 
 
Tabel 4.2 




Sangat Aktif 3 21 35.00 
Aktif 2 30 50.00 
Kurang aktif 1 9 15.00 
Total 60 100 
Tabel 4.13 di atas menggambarkan bahwa usaha guru PAI tersertifikasi dan 
non-sertifikasi pada tahap kognitif terbagi dalam tiga kategori. Guru PAI tersertifikasi 
yang berada pada kategori sangat aktif adalah 21 atau 35.% orang, 30 atau 50% guru 
yang berada pada kategori aktif, dan 9 atau 15 % guru pada kategori kurang aktif. 
2) Gambaran Usaha Pengembangan Keterampilan pada Tahap Praktek  








  Tabel 4.3 




Sangat Aktif 3 3 3.00 
Aktif 2 23 38.00 
Kurang Aktif 1 35 58.00 
Total 60 100 
Tabel 4.14 di atas mengilustrasikan bahwa usaha guru PAI tersertifikasi dan 
non-Sertifikasi pada tahap praktek terbagi dalam tiga kategori. Guru PAI tersertifikasi 
yang berada pada kategori sangat aktif sebanyak 3 orang guru atau 3%, 23 atau 38.% 
orang guru yang bearada pada ketegori aktif, dan 35 atau 58.% orang guru yang 
berada pada kategori kurang aktif.  
3) Gambaran Usaha Pengembangan Keterampilan pada Tahap Evaluasi 
Tabel 4.4  




Sangat Aktif 3 0 0 
Aktif 2 27 45 
Kurang Aktif 1 33 55 
Total 60 100 
Tabel 4.16 di atas menggambarkan bahwa usaha guru PAI tersertifikasi dan 
Non-Sertifikasi pada tahap evaluasi berada pada dua kategori saja, yaitu kategori aktif 
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dan kurang aktif. Guru PAI tersertifikasi yang berada pada kategori aktif berjumlah 
27 orang guru atau 45% dan 33 atau 55.% orang guru yang berada pada kategori 
kurang aktif.   
2.  Keterampilan mengajar Pendidikan Agama Islam yang non-sertifikasi di 
Kabupaten Bantaeng  
a. Gambaran Keterampilan Mengajar Guru PAI Non-sertifikasi di Kabupaten 
Bantaeng 
 Untuk memperoleh data tentang Keterampilan mengajar guru PAI yang non-
sertifikasi pada Kabupaten Bantaeng, maka penulis menyusun pernyataan  mengenai  
kegiatan guru PAI sebanyak  32  item namun setelah penulis melakukan uji validasi 
dan reliabilitas ada  8 item yang dinyatakan gugur dan sebanyak  24  item dinyatakan 
valid dan reliabel. Berdasarkan sebaran angket yang dibagikan kepada seluruh peserta 
didik, menunjukkan adanya penyikapan yang beragam dalam mengaplikasikan 
keterampilan mengajar pada guru PAI. Metode ini merupakan metode yang sama 
dengan metode yang dilakukan untuk memperoleh data tentang Keterampilan 
mengajar guru PAI tersertifikasi di Kabupaten Bantaeng. 
Adapun deskripsi keterampilan mengajar guru PAI non-sertifikasi disajikan 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Rekapitulasi Keterampilan Mengajar Guru PAI Non-Sertifikasi 
NO INTERVAL KATEGORI FREKUENSI PRESENTASE 
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1    76-89 
 
Sangat Terampil 3 6,25 
2      62-75 Terampil 32 66,67 
3      48-61 Tidak Terampil 13 27,08 
Jumlah 48 100 
 
Gambar 4 
Digram Hasil Rekapitulasi Keterampilan  
Mengajar Guru PAI Non-Sertifikasi  
 
 Berdasarkan kategorisasi di atas maka diperoleh data yaitu model sebaran 
frekuensi keterampilan mengajar penulis membagi enam kategori tetapi pada 
dasarnya dibagi pada kelompok sangat terampil memiliki interval skor 76-89, 
kelompok terampil memiliki interval skor 62-75, sedangkan kelompok tidak terampil 
memiliki interval skor 48-61. Berdasarkan kategorisasi di atas juga didapatkan bahwa 
terdapat 3 atau 6% guru PAI non-sertifikasi yang memiliki keterampilan mengajar 
yang tinggi atau sangat terampil, terdapat 32 atau 67% guru PAI non-sertifikasi yang 




Terampil Kurang Terampil Tidak terampil
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atau 27% guru PAI non-sertifikasi yang memiliki tingkat keterampilan mengajar 
dengan kategori rendah atau tidak terampil.  
b. Gambaran Pengetahuan Teoritis Keterampilan Mengajar Guru PAI Non -
sertifikasi di Kabupaten Bantaeng 
Untuk memperoleh pengetahuan teoritis keterampilan mengajar guru PAI yang 
tersertifikasi di Kabupaten Bantaeng, maka penulis menyusun soal berbentuk pilihan 
ganda mengenai  pengetahuan teori guru PAI sebanyak  34 item namun setelah 
penulis melakukan uji validasi dan reliabilitas ada  10 item yang dinyatakan gugur 
dan sebanyak  24  item dinyatakan valid dan reliabel. Berdasarkan sebaran angket 
yang dibagikan kepada seluruh peserta didik, menunjukkan adanya pengetahuan yang 
beragam dalam hal teori mengenai keterampilan mengajar pada guru PAI. Metode ini 
merupakan metode yang sama dilakukan untuk memperoleh pengetahuan teoritis 
keterampilan mengajar guru PAI yang tersertifikasi di Kabupaten Bantaeng. 
Adapun deskriptif  pengetahuan teoritis tentang keterampilan mengajar 
disajikan pada gambar berikut: 
Gambar  5 
Diagram Hasil pegetahuan Teori Keterampilan  










BAIK CUKUP KURANG TIDAK BAIK
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Berdasarkan kategorisasi di atas maka diperoleh data yaitu model sebaran 
frekuensi pengetahuan terotis tentang keterampilan mengajar. Berdasarkan 
kategorisasi di atas ditemukan bahwa terdapat 4 atau 8% guru PAI non-sertifikasi 
yang memiliki pengetahuan teori keterampilan yang tidak baik, terdapat 23 atau 46% 
yang memiliki tingkat pengetahuan teori keterampilan yang kurang, terdapat 19 atau 
38% yang memiliki tingkat pengetahuan teori keterampilan yang cukup, dan 4 atau 
8% guru PAI non-sertifikasi yang memiliki tingkat pengetahuan teori keterampilan 
yang baik. 
c. Gambaran Usaha-usaha Pengembangan Keterampilan Mengajar Guru PAI Non-
sertifikasi di Kabupaten Bantaeng 
Untuk menggambarkan usaha-usaha guru PAI non-sertifikasi dalam 
pengembangan keterampilan mengajar, penulis juga menyebar angket dalam bentuk 
pertanyaan tertutup. Penafsiran hasil dianalisis untuk menggali lebih jauh tahap usaha 
mana yang paling dominan dilakukan oleh guru PAI non-Sertifikasi. Metode ini sama 
dengan metode yang diterapkan untuk memperoleh gambaran usaha pengembangan 
keterampilan mengajar guru PAI tersertifikasi. Berikut ini disajikan hasil penelitian 








1) Gambaran Usaha Pengembangan Keterampilan pada Tahap Kognitif 
 
Tabel 4.6 




Sangat Aktif 3 12 25.00 
Aktif 2 17 35.00 
Kurang aktif 1 19 40.00 
Total 48 100 
Tabel 4.13 di atas menggambarkan bahwa usaha guru PAI non-sertifikasi yang 
berada pada kategori sangat aktif adalah 12 atau 25% orang guru, 17 atau 35.% orang 
pada kategori aktif, dan 19 atau 40% guru pada kategori kurang aktif. 
2) Gambaran Usaha Pengembangan Keterampilan pada Tahap Praktek  
         Tabel 4.7  
Frekuensi dan Persentase Usaha Guru PAI  




Sangat Aktif 3 0 0 
Aktif 2 5 10.00 
Kurang Aktif 1 43 90.00 
Total 48 100 
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Tabel 4.14 di atas mengilustrasikan bahwa usaha guru PAI non-sertifikasi yang 
berada pada kategori aktif berjumlah 5 atau 10.% orang guru, 43 atau 90% orang guru 
yang berada pada kategori kurang aktif, dan tidak ada guru yang sangat aktif 
mempraktekkan pengetahuannya tentang keterampilan mengajar.  
3) Gambaran Usaha Pengembangan Keterampilan pada Tahap Evaluasi 
Tabel 4.8  





Sangat Aktif 3 0 0 
Aktif 2 5 10 
Kurang Aktif 1 43 90 
Total 48 100 
Tabel 4.16 di atas menggambarkan bahwa usaha guru PAI non-sertifikasi yang 
berada pada kategori aktif berjumlah 5 orang guru atau 10.% dan 43 atau 90% orang 
guru yang berada pada kategori kurang aktif dan tidak ada guru yang sangat aktif 
pada tahap evaluasi dalam proses pengembangan keterampilan mengajar. 
3. Perbedaan Keterampilan mengajar antara guru Pendidikan Agama Islam 
tersertifikasi dengan non-sertifikasi di Kabupaten Bantaeng 
a. Perbedaan Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam yang 
Tersertifikasi dan Non-Sertifikasi di Kabupaten Bantaeng 
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Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian yaitu seberapa besar perbedaan keterampilan mengajar guru PAI 
tersertifikasi dengan yang non-sertifikasi di Kabupaten Bantaeng. Untuk mengetahui 
apakah hipotesis ini diterima atau ditolak maka penulis akan menjelaskan berdasakan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
  Uji prasyarat dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis, yang meliputi uji 
normalitas dan uji Varians 
1) Uji Normalitas 
  Sebelum penulis menggunakan teknik statatisk parametris atau non parametris  
maka kenornalan data harus di uji terlebih dahulu. Bila data tidak normal  maka data 
statistik parametris tidak dapat digunakan.1  Setelah penulis menentukan langkah –
langkah yang diperlukan dalam pengujian normalitas data maka di dapatkan tabel 
penolong (gambar 10) dalam pengujian normalitas dengan menggunakan rumus Chi 
Kudrat sebagai berikut: 
Tabel  4.9 
Penolong untuk Pengujian Normalitas Data  
Guru  PAI Tersertifikasi (X1) dengan Chi Kudrat 
Interval Fo Fh fo- fh (fo-fh) 
 
63-67 4 2 2.00 4.0 2.00 
68-72 14 8 6 36.0 4.50 
                                                          
1
 Sugiyono “Statistika untuk penelitian’(Cet 21Bandung, ; Alpabeta 2012), h.21  
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73-76 14 20 -6 36.0 1.80 
77-81 21 20 1 1.0 0.05 
82-86 6 8 -2 4.0 0.50 
87-91 1 2 -1 1.0 0.50 




  Dalam perhitungan tabel di atas ditemukan Chi Kuadrat hitung = 9,35 
selanjutnya harga ini bandingkan dengan  Chi Kudrat tabel dengan derajat kebebasan 
dk( derajat bebas) 6-5 berdasar tabel kuadrat yang ada pada ( Lampiran 2 ) dapat 
diketahui bahwa bila dk=5 dan kesalahan ditetapkan 5 % maka harga chi kuadrat 
Tabel = 11.070. Karena harga chi kudrat hitung (9.35) lebih kecil dari harga chi 
kudrat pada tabel (11.070) maka distribusi data nilai statistik 60 guru PAI 
tersertifikasi dinyatakan berdistribusi normal.  
Tabel 4.10   
Penolong untuk Pengujian Normalitas Data  
Guru  Non-Sertifikasi (X1) dengan Chi Kudrat 
Interval Fo Fh fo- fh (fo-fh) 
 
63-67 1 1.00 0.00 0.000 0.00 
68-72 2 6.00 -4.00 16.000 2.67 
73-76 12 17.00 -5.00 25.000 1.47 
77-81 20 17.00 3.00 9.000 0.53 
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82-86 11 6.00 5.00 25.000 4.17 
87-91 2 1.00 1.00 1.000 1.00 
Jumlah 48 48.00 0.00 0.000 9.83 
karena harga chi kudrat hitung (9.35) lebih kecil dari harga chi kudrat Gambar 
(11.070) maka distribusi data nilai statistik 48  guru PAI non-sertifikasi.Setelah 
diketahui bahwa data berdistibusi normal pada dua data sampel guru tersertifikasi 
(X1) dan guru non-sertifiakasi (X2) maka penggunaan statistik paramektris dapat 
digunakan dalam pengujian hipotesis pada penulisan ini. 
2) Varians  Sampel  
   Sebelum melakukan uji hipotesis maka diperlukan mencari nilai varian pada data 
sampel yang diakan di uji. Adapun varian data pada sampel guru PAI tersertifikasi 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
           Penolong Untuk Menemukan Varians Guru PAI Tersetifikasi (X1) 
NO X1  (X1 – Ẋ) X1
2 
1 80 3.52 12.37 
2 80 3.52 12.37 
3 81 4.52 20.40 
4 77 0.52 0.27 
5 81 4.52 20.40 
6 81 4.52 20.40 
7 81 4.52 20.40 
8 77 0.52 0.27 
9 77 0.52 0.27 
10 74 -2.48 6.17 
11 79 2.52 6.33 
12 76 -0.48 0.23 
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13 76 -0.48 0.23 
14 81 4.52 20.40 
15 76 -0.48 0.23 
16 83 6.52 42.47 
17 77 0.52 0.27 
18 87 10.52 110.60 
19 77 0.52 0.27 
20 69 -7.48 56.00 
21 81 4.52 20.40 
22 71 -5.48 30.07 
23 78 1.52 2.30 
24 75 -1.48 2.20 
25 80 3.52 12.37 
26 80 3.52 12.37 
27 63 -13.48 181.80 
28 73 -3.48 12.13 
29 75 -1.48 2.20 
30 72 -4.48 20.10 
31 81 4.52 20.40 
32 70 -6.48 42.03 
33 67 -9.48 89.93 
34 67 -9.48 89.93 
35 75 -1.48 2.20 
36 82 5.52 30.43 
37 72 -4.48 20.10 
38 82 5.52 30.43 
39 76 -0.48 0.23 
40 78 1.52 2.30 
41 75 -1.48 2.20 
42 80 3.52 12.37 
43 72 -4.48 20.10 
44 81 4.52 20.40 
45 71 -5.48 30.07 
46 75 -1.48 2.20 
47 82 5.52 30.43 
48 81 4.52 20.40 
49 76 -0.48 0.23 
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50 82 5.52 30.43 
51 63 -13.48 181.80 
52 72 -4.48 20.10 
53 80 3.52 12.37 
54 82 5.52 30.43 
55 72 -4.48 20.10 
56 69 -7.48 56.00 
57 82 5.52 30.43 
58 75 -1.48 2.20 
59 71 -5.48 30.07 
60 80 3.52 12.37 
   ∑X1
2 1538.98 
 
Berdasarkan tabel 4.5 maka untuk menhitung simpangan baku sampel (s) dan varians 
sampel (s2) dengan menggunakan rumus: 
            
           ∑(X1-X )
2 
S2 = 
             (n-1) 
        
         ∑(X1-X )
2 
S  =√        (n-1) 
 
          1538,98 
S2 =    (60-1) 
S2 =  26,08 
S  = √   26,08   =    5,11 
 Dari perhitungan diatas maka ditemukan varians sampel guru PAI 
tersertifikasi (X1) yaitu 26,08 dan simpangan bakunya yaitu 5,11 .  
Sebagaimana penjelasan dari sebelumnya maka perhitungan varians sampel non- 






          Penolong untuk Menemukan Varians Guru PAI Non-Sertifikasi (X2) 
NO X₂ (X ₂– Ẋ) X1
2 
1 74 0.38 0.14 
2 65 -8.63 74.39 
3 72 -1.63 2.64 
4 77 3.38 11.39 
5 85 11.38 129.39 
6 72 -1.63 2.64 
7 73 -0.63 0.39 
8 70 -3.63 13.14 
9 76 2.38 5.64 
10 76 2.38 5.64 
11 87 13.38 178.89 
12 77 3.38 11.39 
13 81 7.38 54.39 
14 81 7.38 54.39 
15 68 -5.63 31.64 
16 75 1.38 1.89 
17 80 6.38 40.64 
18 81 7.38 54.39 
19 73 -0.63 0.39 
20 73 -0.63 0.39 
21 48 -25.63 656.64 
22 70 -3.63 13.14 
23 78 4.38 19.14 
24 73 -0.63 0.39 
25 76 2.38 5.64 
26 63 -10.63 112.89 
27 75 1.38 1.89 
28 71 -2.63 6.89 
29 71 -2.63 6.89 
30 71 -2.63 6.89 
31 74 0.38 0.14 
32 72 -1.63 2.64 
33 81 7.38 54.39 
34 76 2.38 5.64 
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35 72 -1.63 2.64 
36 82 8.38 70.14 
37 61 -12.63 159.39 
38 80 6.38 40.64 
39 78 4.38 19.14 
40 71 -2.63 6.89 
41 68 -5.63 31.64 
42 75 1.38 1.89 
43 61 -12.63 159.39 
44 78 4.38 19.14 
45 71 -2.63 6.89 
46 76 2.38 5.64 
47 77 3.38 11.39 
48 69 -4.63 21.39 
      ∑X1
2  2123.25 
    
           ∑(X1-X )
2 
S2 = 
             (n-1) 
 
                   
          ∑(X1-X )
2 
S  =√     (n-1) 
 
         
          2123.25 
S2 = 
         47 
 
S2=  45,18 
 
S  =   √   45,18   =    6,72 
Dari perhitungan diatas maka ditemukan varians sampel non-sertifikasi (X2) yaitu 
45,08 dan simpangan bakunya yaitu 6,72 .  
3) Hasil uji t untuk menguji hipotesis deskriptif  
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  Data berikut adalah hasil penelitian tentang  perbedaan keterampilan mengajar 
Guru PAI tersertifikasi ( X1) dan Guru non-sertifikasi ( X2 ) di Kabupaten Bantaeng,  
adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini  yaitu : 
Ho  : Tidak terdapat perbedaan keterampilan mengajar guru PAI tersertifikasi 
dengan Guru PAI Non-Tersertifikasi. 
Ha : Terdapat perbedaan keterampilan mengajar guru PAI tersertifikasi dengan 
Guru PAI Non-sertifikasi. 
Atau dapat ditulis  dalam bentuk : 
Ho  : μ1 = μ2 
Ha : μ1 = μ2 
Tabel 4.13 
Tabel Penolong untuk Menghitung Uji t 
 
No Tersertifikasi (X₁) Non-Sertifikasi (X₂) 
1 80 74 
2 80 65 
3 81 72 
4 77 77 
5 81 85 
6 81 72 
7 81 73 
8 77 70 
9 77 76 
10 74 76 
11 79 87 
87 
 
12 76 77 
13 76 81 
14 81 81 
15 76 68 
16 83 75 
17 77 80 
18 87 81 
19 77 73 
20 69 73 
21 81 48 
22 71 70 
23 78 78 
24 75 73 
25 80 76 
26 80 63 
27 63 75 
28 73 71 
29 75 71 
30 72 71 
31 81 74 
32 70 72 
33 67 81 
34 67 76 
35 75 72 
36 82 82 
37 72 61 
38 82 80 
39 76 78 
40 78 71 
41 75 68 
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42 80 75 
43 72 61 
44 81 78 
45 71 71 
46 75 76 
47 82 77 
48 81 69 
49 76  
50 82  
51 63  
52 72  
53 80  
54 82  
55 72  
56 69  
57 82  
58 75  
59 71  
60 80  
N 60 48 
∑ 4589 3534 
x 76.48 73.63 
s₁ 5.11 6.72 
s₁² 26.08 45.18 
 
Untuk menentukan rumus uji t yang akan digunakan maka diperlukan uji 
homogenitas terlebih dahulu dengan rumus: 
 Varians terbesar       
F=  
 Varians terkecil 
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Dalam tabel 4.7 dapat dilihat bahwa varians (kuadrat simpangan baku) terbesar = 
45,18  dan terkecil = 26,08  maka perhitungan sebagai berikut : 
 45.18 
F  =  
 26.08 
 
F  =  1.73  
 
Maka harga F hitung = 1.73 dibandingkan dengan F tabel  ( Lampiran  3), dengan dk 
pembilang = (60-1) dan dk penyebut = (48-1) . berdasarkan dk pembilang 59 dan 
penyebut 47 dengan taraf kesalahan = 5% di tetapkan maka harga F tabel  =1.90  
(dengan harga pembilang 55 dan penyebut 40). 
Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila harga F hitung lebih kecil atau sama dengan F 
tabel (Fh- Ft), maka Ho diterima dan Ha di tolak. Ho diterima berarti Varians 
homogens. 
. Dalam hal ini harga F hitung lebih kecil dari F tabel (1.73< 1.90) dengan 
demikian Ho diterima dan Ha di tolak. Berarti varians homogen. Setelah diketahui 
varians homogen (σ1=σ2) dan jumlah kelompok satu tidak sama dengan kelompok 
dua (n1= n2). Maka sesuai dengan pedoman
2 maka rumus yang digunakan yaitu 
polled Varians. 
 
                     X1-X2 
t  = 
        (n1-n2)s1
2+(n2-1)s2
2      1      1 
    √          n1+n2-2                     n1   n2 
                                                          
2




                    76.48 – 73.63 
 
 t=       (60-48)26.08+(48-1)45.18      1         1 
    √          60 +  48 – 2                        60      48 
 
                        2.86 
 
 t= √      (12) 26.08 +   (47 ) 45.18      1         1 
                    106                                    
                                                             60      48 
 
                         2.86 
 
 t=              312.96 +  2123.46                4           5 
    √                106                                 240     240 
 
 
                     
         2.86 
 
 t=              312.96 +  2123.46               9         
    √                106                               240     
 
                            2.86 
 
 t=                       21927.78                    = 0.862 
                        
 
                    2.86 




 t=   √    0.862 = 0.928 
       
             2.86 
 t=                      =  3.082 
             0.928 
  
 Setelah harga t hitung ( 3.082) maka selanjutnya di bandingkan dengan harga t 
tabel (lampiran1)  dengan digunakan t tabel penganti ( karena jumlah sampel tidak 
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sama). t tabel dihitung dari selisih harga tabel dengan dk = n1-1 dan dk =n2-2 dibagi 
dua dan kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil. 
n1 = 60;dk = 59, maka t tabel = 2,000 (ά = 5%) 
n2 = 48; dk = 47, maka t tabel = 2.021  
 Selisih harga t tabel (lampiran 1) dan kemudian dibagi dua adalah (2.021-
2000) : 2 = 0.0105 jadi tabel penganti adalah 2.000 + 0.0105 = 2.011. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, ternyata t hitung lebih besar dari t tabel ( 3.82 > 2.011). Dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat perbedaan secara 
signifikan keterampilan mengajar antara guru PAI tersertifikasi dengan guru PAI non 
sertifikasi. Guru PAI tersertifikasi lebih terampil di bandingkan Guru PAI non- 
sertifikasi.  
b. Perbedaan Pengetahuan Teoritis Keterampilan Mengajar Guru PAI Tersertifikasi 
dan Non-Sertifikasi 
1) Uji Normalitas  
Tabel 4.14 
Penolong Uji Normalitas Guru Tersertifikasi  ( X1) 
Interval Fo Fh 
 
(fo-fh) fo 
46-52 4 2 2.00 4.0 2.00 
53-60 6 8 -2 4.0 0.50 
61-68 18 20 -2 4.0 0.20 
69-72 24 20 4 16.0 0.80 







Dalam perhitungan Tabel 4.8 diatas ditemukan Chi Kuadrat hitung = 7.50 
selanjutnya harga ini bandingkan dengan  Chi Kudrat tabel dengan derajat kebebasan 
dk( derajat bebas) 6-5 berdasar tabel  kuadrat yang ada pada ( Lampiran 2 ) dapat 
diketahui bahwa bila dk=5 dan kesalahan ditetapkan 5 % maka harga chi kuadrat 
Tabel = 11.070. Karena harga chi kudrat hitung (7.50) lebih kecil dari harga chi 
kudrat Tabel (11.070) maka distribusi data nilai statistik 60 guru PAI tersertifikasi 
(X1) dalam pengetahuan keterampilan dinyatakan berdistribusi normal. 
 
Tabel 4.15 
Uji Normalitas Guru Non-Sertifikasi (X2) 
Interval  Fo Fh   (fo-fh) fo 
42-49 2 1 0.70 0.5 0.38 
50-57 10 6 3.5056 12.3 1.89 
58-65 13 16 -3.3824 11.4 0.70 
66-73 11 16 -5.3824 29.0 1.77 
74-81 8 6 1.5056 2.3 0.35 
81-88 4 1 2.704 7.3 5.64 
  48   -0.35   10.73 
 









 . Adapun perhitungan Tabel 4.9 diatas ditemukan Chi Kuadrat hitung = 10.73 
selanjutnya harga ini bandingkan dengan  Chi Kudrat tabel dengan derajat kebebasan 
dk( derajat bebas) 6-5 berdasar tabel kuadrat yang ada pada ( Lampiran 2) dapat 
diketahui bahwa bila dk=5 dan kesalahan ditetapkan 5 % maka harga chi kuadrat 
Tabel = 11.070. Karena harga chi kudrat hitung (10.73)) lebih kecil dari harga chi 
kudrat Tabel (11.070) maka distribusi data nilai statistic 48 guru PAI tersertifikasi 
dalam pengetahuan keterampilan dinyatakan berdistribusi normal. 
2) Varians  Sampel  
   Sebagaimana dijelaskan sebelumnya dalam penelitian ini mencari varian sampel 
dalam penelitian ini sebagai berikut. 
Tabel 4.16 
Tabel Penolong penghitung Simpanan Baku  (X1) 
NO X1 (X1 – Ẋ) X1
2 
1 54 67.33 -13.16 173.29 
2 67 67.33 -0.66 0.44 
3 71 67.33 3.50 12.27 
4 51 67.33 -16.33 266.69 
5 71 67.33 3.50 12.27 
6 72 67.33 4.67 21.80 
7 75 67.33 7.67 58.82 
8 63 67.33 -4.83 23.33 
9 68 67.33 0.67 0.45 
10 67 67.33 -0.66 0.44 
11 72 67.33 4.67 21.80 
12 71 67.33 3.67 13.46 
13 54 67.33 -13.16 173.29 
14 46 67.33 -21.50 462.13 
15 70 67.33 2.67 7.13 
16 58 67.33 -9.00 80.95 
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17 58 67.33 -9.00 80.95 
18 71 67.33 3.50 12.27 
19 71 67.33 3.50 12.27 
20 72 67.33 4.67 21.80 
21 71 67.33 3.50 12.27 
22 63 67.33 -4.83 23.33 
23 58 67.33 -9.00 80.95 
24 63 67.33 -4.83 23.33 
25 75 67.33 7.67 58.82 
26 69 67.33 1.67 2.79 
27 69 67.33 1.67 2.79 
28 75 67.33 7.67 58.82 
29 63 67.33 -4.83 23.33 
30 46 67.33 -21.50 462.13 
31 67 67.33 -0.66 0.44 
32 58 67.33 -9.00 80.95 
33 71 67.33 3.50 12.27 
34 75 67.33 7.67 58.82 
35 72 67.33 4.67 21.80 
36 70 67.33 2.67 7.13 
37 70 67.33 2.67 7.13 
38 88 67.33 20.17 406.81 
39 66 67.33 -1.33 1.77 
40 70 67.33 2.67 7.13 
41 67 67.33 -0.66 0.44 
42 70 67.33 2.67 7.13 
43 88 67.33 20.17 406.81 
44 67 67.33 -0.33 0.11 
45 63 67.33 -4.83 23.33 
46 58 67.33 -9.00 80.95 
47 83 67.33 16.00 256.09 
48 67 67.33 -0.33 0.11 
49 69 67.33 1.67 2.79 
50 71 67.33 3.50 12.27 
51 67 67.33 -0.33 0.11 
52 50 67.33 -17.33 300.35 
53 70 67.33 2.67 7.13 
54 71 67.33 3.50 12.27 
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55 67 67.33 -0.33 0.11 
56 63 67.33 -4.83 23.33 
57 63 67.33 -4.83 23.33 
58 69 67.33 1.67 2.79 
59 91 67.33 23.67 560.24 
60 70 67.33 2.67 7.13 




Berdasarkan tabel 4.10 maka untuk menhitung simpangan baku sampel (s) dan 
varians samapl (s2)  dengan menggunakan rumus: 
                
           ∑(X1-X )
2 
S2 = 
             (n-1) 
 
        
         ∑(X1-X )
2 
S  =√        (n-1) 
 
             
        4535.47 
S2 =   (60-1) 
S2 =  76.87              = √76.87          = 8.77 
Dari hasil perhitungan diatas ditemukan bahwa simpangan baku sampel data guru 
PAI tersertifikasi (X1) = 8.77 dan varian sampel data guru PAI tersertifikasi (X1) = 
76.87 
Tabel 4.17 
Tabel Penolong penghitung Simpanan Baku (X2) 
NO X1 (X1 – Ẋ) X1
2 
1 64 65.19 -1.19 1.43 
2 63 65.19 -2.69 7.26 
3 75 65.19 9.81 96.15 
4 67 65.19 1.47 2.17 
5 88 65.19 22.31 497.54 
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6 75 65.19 9.81 96.15 
7 54 65.19 -11.03 121.61 
8 71 65.19 5.64 31.80 
9 50 65.19 -15.19 230.87 
10 67 65.19 1.47 2.17 
11 75 65.19 9.81 96.15 
12 59 65.19 -6.19 38.37 
13 63 65.19 -2.69 7.26 
14 79 65.19 13.97 195.22 
15 65 65.19 -0.19 0.04 
16 71 65.19 5.64 31.80 
17 54 65.19 -11.03 121.61 
18 71 65.19 5.64 31.80 
19 88 65.19 22.31 497.54 
20 54 65.19 -11.03 121.61 
21 50 65.19 -15.19 230.87 
22 50 65.19 -15.19 230.87 
23 46 65.19 -19.36 374.85 
24 83 65.19 18.14 329.02 
25 63 65.19 -2.69 7.26 
26 65 65.19 -0.19 0.04 
27 67 65.19 1.47 2.17 
28 67 65.19 1.47 2.17 
29 79 65.19 13.97 195.22 
30 67 65.19 1.47 2.17 
31 42 65.19 -23.53 553.56 
32 79 65.19 13.97 195.22 
33 67 65.19 1.47 2.17 
34 58 65.19 -6.86 47.07 
35 64 65.19 -1.19 1.43 
36 63 65.19 -2.69 7.26 
37 54 65.19 -11.03 121.61 
38 71 65.19 5.64 31.80 
39 50 65.19 -15.19 230.87 
40 58 65.19 -7.19 51.76 
41 50 65.19 -15.19 230.87 
42 59 65.19 -6.19 38.37 
43 67 65.19 1.47 2.17 
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44 54 65.19 -11.03 121.61 
45 88 65.19 22.31 497.54 
46 79 65.19 13.97 195.22 
47 62 65.19 -3.19 10.20 
48 79 65.19 13.97 195.22 
      0.00 ∑X1
2  6137.13 
  
 
   
           ∑(X1-X )
2 
S2 = 
             (n-1) 
 
        
 
 
         ∑(X1-X )
2 
S  =√        (n-1) 
 
     
        6137.13 
S2 =   (60-1)    S2 =  130.58 
 
 
S  = √   130.58  =    11.43 
Dari hasil perhitungan diatas ditemukan bahwa simpangan baku sampel data Guru 
Tersertifikasi (X1) = 8.77 dan Varian Sampel data guru tersertifikasi (X1) = 76.87 
3) Hasil Uji t 
 Data berikut adalah hasil penelitian tentang perbedaan keterampilan mengajar guru 
PAI tersertifikasi (X1) dan guru PAI non-sertifikasi ( X2) di Kabupaten Bantaeng,  
adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini  yaitu : 
Ho  : Tidak terdapat perbedaan pengetahuan teoritis antara guru PAI tersertifikasi 
dengan guru PAI non-sertifikasi. 
Ha : Terdapat perbedaan pengetahuan teoritis antara guru PAI tersertifikasi 
dengan guru PAI non-sertifikasi. 
Atau dapat ditulis dalam bentuk : 
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Ho  : μ1 = μ2 
Ha : μ1 = μ2 
Tabel 4.18 
Tabel Penolong untuk Menghitung Uji t  
 
No Sertifikasi (X₁) Non-Sertifikasi (X₂) 
1 54 64 
2 67 63 
3 71 75 
4 51 67 
5 71 88 
6 72 75 
7 75 54 
8 63 71 
9 68 50 
10 67 67 
11 72 75 
12 71 59 
13 54 63 
14 46 79 
15 70 65 
16 58 71 
17 58 54 
18 71 71 
19 71 88 
20 72 54 
21 71 50 
22 63 50 
23 58 46 
24 63 83 
25 75 63 
26 69 65 
27 69 67 
28 75 67 
29 63 79 
30 46 67 
99 
 
31 67 42 
32 58 79 
33 71 67 
34 75 58 
35 72 64 
36 70 63 
37 70 54 
38 88 71 
39 66 50 
40 70 58 
41 67 50 
42 70 59 
43 88 67 
44 67 54 
45 63 88 
46 58 79 
47 83 62 
48 67 79 
49 69   
50 71   
51 67   
52 50   
53 70   
54 71   
55 67   
56 63   
57 63   
58 69   
59 91   
60 70   
N 60 48 
∑ 4039.83 3129.33 
Ẋ 67.33 65.19 
S1 8.77 11.43 
S2 76.87 130.58 
 
Untuk menentukan rumus uji t yang akan digunakan maka diperlukan uji 
homogenitas terlebih dahulu dengan rumus: 
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 Varians terbesar       
F=  
 Varians terkecil 
Dalam tabel 4.11 dapat dilihat bahwa varians (kuadrat simpangan baku) terbesar = 
130,58   dan terkecil =  76.87  maka perhitungan sebagai berikut : 
 .130.58 
F  =  
  76.87 
 
 F  =  1. 70 
 
Maka harga F hitung = 1.70 dibandingkan dengan F tabel  ( Lampiran  2 ), dengan dk 
pembilang = (60-1) dan dk penyebut = (48-1). Berdasarkan dk pembilang 59 dan 
penyebut 47 dengan taraf kesalahan = 5% di tetapkan maka harga F tabel  =1.90  
(dengan harga pembilang 55 dan penyebut 40).  
Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila harga F hitung lebih kecil atau sama dengan F 
tabel (Fh- Ft), maka Ho diterima dan Ha di tolak. Ho diterima berarti varians 
homogen. 
Dalam hal ini harga F hitung lebih kecil dari F tabel ( 1.70 < 1.90) dengan 
demikian Ho diterima dan Ha di tolak berarti varians homogen. Setelah diketahui 
varians homogen (σ1=σ2) dan jumlah kelompok 1 tidak sama dengan kelompok dua 
(n1= n2). Maka sesuai dengan pedoman
3 maka rumus yang digunakan yaitu polled 
varians. 
 
                                                          
3
 Sugiono,  Statistik Untuk Penelitian (Cet 21Bandung: Alfabeta, 2002), h. 257 
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                    X1-X2 
t  = 
        (n1-n2)s1
2+(n2-1)s2
2      1      1 
    √          n1+n2-2                   n1        n2 
 
                    67,33-65.19 
 
 t=       (60-48)26.08+(48-1)45.18           1         1 
    √          60 +  48 – 2                          60      48 
 
 
                        2.14 
 
 t=       (12) 26.08 +   (47 ) 45.18          1       1 
      √              106                                 60     48 
 
                         2.41 
 
 t=              312.96 +  2123.46                  4        5 




                         2.14 
 
 t= √             312.96 +  2123.46                9         
                         106                                240 
 
                            2.41 
 
 t=                       21927.78                    ( 0.862 ) 
                        
 
                             2.14 
   t = √                 25440              
 
     2.14 
 
 t=   √0.862 = 0.928 
             
            2.14 
 t=                      =  2.306 
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             0.928 
 
 Setelah harga t hitung = 2.306 maka selanjutnya di bandingkan dengan harga t 
tabel (lampiran 1). t tabel dengan digunakan t tabel penganti ( karena jumlah sampel 
tidak sama). t tabel dihitung dari selisih harga tabel dengan dk = n1-1 dan dk =n2-2 
dibagi dua dan kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil. 
n1 = 60;dk = 59, maka t tabel = 2,000 (ά = 5%) 
n2 = 48; dk = 47, maka t tabel = 2.021  
 Selisih harga t tabel ( Lampiran 1 ) dan kemudian dibagi dua adalah (2.021-2000) : 
2 = 0.0105 jadi tabel penganti adalah 2.000 + 0.0105 = 2.011. Berdasarkan 
perhitungan tersebut, ternyata t hitung lebih besar dari t tabel ( 2.306 > 2.011). 
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat 
perbedaan secara signifikan dalam hal pengetahun keterampilan mengajar antara guru 
PAI tersertifikasi dengan guru PAI non-sertifikasi.  
c. Perbedaaan Usaha-usaha Dilakukan Guru PAI Tersertifikasi dan Guru PAI Non-
Sertifikasi untuk Pengembangan Keterampilan  
 
Tabel 4.19 
Frekuensi dan Persentase Usaha yang Dominan pada  



















21 35 12 25 
4 3 
Aktif 30 50 17 35 




3 3 0 0  
4 1 
Aktif 23 38 5 10 




0 0 0 0 
4 1 
Aktif 27 45 5 10 
Jumlah 27 45 5 10 
 
Tabel 4.16  diatas menunjukkan bahwa jumlah guru PAI tersertifikasi yang 
aktif pada tahap kognitif berjumlah 51 atau 85%, sedangkan pada tahap praktek 
berjumlah 26 atau 41% orang guru, dan 27 atau 45% guru yang aktif pada tahap 
evaluasi. Sementara itu, usaha guru PAI non-sertifikasi menunjukkan bahwa terdapat 
29 atau 60% guru PAI non-sertifikasi yang aktif pada tahap kognitif sedangkan pada 
tahap praktek dan evaluasi sama-sama terdapat 5 atau 10% guru PAI Non-sertifikasi 
yang aktif melakukannya. Dengan kata lain, perbandingan usaha antara guru PAI 
tersertifikasi dan non-sertifikasi adalah 4:3 pada tahap kognitif dan masing-masing 
4:1 pada tahap praktek dan evaluasi. 
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Dengan demikian dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa guru PAI 
tersertifikasi memiliki usaha yang lebih aktif untuk pengembangan keterampilan 
mengajar dibandingkan guru PAI non-sertifikasi. 
B. Pembahasan 
1. Keterampilan Mengajar Pendidikan Agama Islam yang Tersertifikasi di 
Kabupaten Bantaeng 
a. Gambaran Keterampilan Mengajar, Pengetahuan Teoritis, dan Usaha Guru 
Pendidikan Agama Islam yang Tersertifikasi di Kabupaten Bantaeng untuk 
Pengembangan Keterampilan Mengajar 
Berdasarkan kategorisasi yang telah ditetapkan, ditemukan bahwa terdapat 7 
atau 12% guru PAI tersertifikasi yang memiliki keterampilan mengajar yang tinggi 
atau sangat terampil, terdapat 35 atau 58% guru PAI tersertifikasi yang memiliki 
tingkat keterampilan mengajar dengan kategori sedang atau terampil, dan 18 atau 
30% guru PAI tersertifikasi yang memiliki tingkat keterampilan mengajar dengan 
kategori rendah atau tidak terampil. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
guru PAI tersertifikasi memiliki keterampilan mengajar rata-rata. 
Kyriacou menyatakan bahwa keterampilan mengajar mencakup semua 
masalah jangka pendek yang dihadapi sebelum, selama, dan setelah pembelajaran 
berlangsung.  Keterampilan mengajar juga mencakupi masalah jangka panjang terkait 
dengan pengajaran efektif. Teori ini sejalan dengan hasil yang didapatkan bahwa 
seorang guru PAI tersertifikasi memiliki keterampilan mengajar rata-rata disebabkan 
karena untuk mencapai keterampilan mengajar yang tinggi atau dengan kata lain 
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menjadi guru yang sangat terampil membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
melatih diri. Guru membutuhkan proses jangka panjang untuk dapat memiliki 
predikat sangat terampil sehingga melahirkan proses pengajaran efektif seperti yang 
diharapkan. 
Mengenai pengetahuan terori keterampilan mengajar guru PAI tersertifikasi, 
ditemukan bahwa terdapat 8 atau 13 % guru PAI tersertifikasi yang memiliki 
pengetahuan teori keterampilan yang tidak baik, terdapat 24 atau 40% yang memiliki 
tingkat pengetahuan teori keterampilan yang cukup dan kurang, dan 4 atau 7% guru 
PAI tersertifikasi yang memiliki tingkat pengetahuan teori keterampilan yang baik. 
Kyriacou (2007) mengemukakan bahwa terdapat tiga unsur penting dalam 
keterampilan mengajar, diantaranya unsur pengetahuan yang mencakup pengetahuan 
guru tentang pelajaran, siswa, kurikulum, metode mengajar, pengaruh proses belajar 
mengajar dari berbagai faktor, dan pengetahuan tentang keterampilan mengajar itu 
sendiri; unsur pengambilan keputusan yang mencakup pemikiran dan pengambilan 
keputusan yang terjadi sebelum, selama, dan setelah proses belajar mengajar 
berlangsung; dan unsur tindakan yang mencakup perwujudan dari hasil pengetahuan 
dan pengambilan keputusan oleh guru yang diaplikasikan untuk mendidik siswa 
belajar. 
Teori ini menggambarkan bahwa untuk memiliki keterampilan mengajar yang 
tinggi, perlu didukung oleh pengetahuan teori tentang keterampilan mengajar yang 
tinggi pula. Sebagaimana dalam unsur tindakan yang artinya bahwa penerapan 
keterampilan mengajar yang berkualitas merupakan wujud dari hasil pengetahuan 
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tentang teori mengajar yang tinggi dan juga disertai oleh pengambilan keputusan 
yang tepat dari seorang guru. 
Hasil yang ditemukan terkait usaha guru PAI tersertifikasi dalam 
pengembangan keterampilan mengajar pada tahap kognisi, guru PAI tersertifikasi 
yang berada pada kategori sangat aktif adalah 21 atau 35% orang, 30 atau 50% guru 
yang berada pada kategori aktif, dan 9 atau 15 % guru pada kategori kurang aktif. 
Sementara itu, usaha guru PAI tersertifikasi pada tahap praktek, guru PAI 
tersertifikasi yang berada pada kategori sangat aktif sebanyak 3 orang guru atau 3%, 
23 atau 38% orang guru yang bearada pada ketegori aktif, dan 35 atau 58.% orang 
guru yang berada pada kategori kurang aktif. Selanjutnya, usaha guru PAI 
tersertifikasi pada tahap evaluasi, guru PAI tersertifikasi yang berada pada kategori 
aktif berjumlah 27 orang guru atau 45% dan 33 atau 55.% orang guru yang berada 
pada kategori kurang aktif. 
Kyriacou mengemukakan tiga unsur penting dalam keterampilan mengajar, 
diantaranya pengetahuan yang mencakup pengetahuan guru tentang pelajaran, siswa, 
kurikulum, metode mengajar, pengaruh proses belajar mengajar dari berbagai faktor, 
dan pengetahuan tentang keterampilan mengajar itu sendiri; pengambilan keputusan 
mencakup pemikiran dan pengambilan keputusan yang terjadi sebelum, selama, dan 
setelah proses belajar mengajar berlangsung. Khususnya dalam hal ini seberapa baik 
suatu keputusan diambil untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan; dan 
tindakan yang mencakup perwujudan dari hasil pengetahuan dan pengambilan 
keputusan oleh guru yang diaplikasikan untuk mendidik siswa belajar. 
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Teori ini sejalan dengan hasil yang diperoleh dimana guru PAI tersertifikasi 
melakukan usaha pengembangan keterampilan mengajar secara aktif, mulai dari 
tahap kognitif, praktek, dan sampai pada tahap evaluasi. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa guru PAI tersertifikasi di Kabupaten Bantaeng dapat dikategorikan sebagai 
guru yang terampil karena mereka memiliki pengetahuan teori yang baik dan mampu 
menerapkannya sekaligus mengevaluasi kinerjanya untuk pengembangan 
keterampilan mengajar yang lebih baik. 
2. Keterampilan Mengajar Pendidikan Agama Islam yang Non-sertifikasi di 
Kabupaten Bantaeng 
a. Gambaran Keterampilan Mengajar, Pengetahuan Teoritis, dan Usaha Guru 
Pendidikan Agama Islam yang Non-sertifikasi di Kabupaten Bantaeng untuk 
Pengembangan Keterampilan Mengajar 
Berdasarkan hasil yang didapatkan mengenai gambaran keterampilan guru 
PAI non-sertifikasi menunjukkan bahwa terdapat 3 atau 6% guru PAI non-sertifikasi 
yang memiliki keterampilan mengajar yang tinggi atau sangat terampil, terdapat 32 
atau 67% guru PAI non-sertifikasi yang memiliki tingkat keterampilan mengajar 
dengan kategori sedang atau terampil, dan 18 atau 27% guru PAI non-sertifikasi yang 
memiliki tingkat keterampilan mengajar dengan kategori rendah atau tidak terampil. 
Gambaran hasil pengetahuan teori guru PAI non-sertifikasi menunjukkan 
bahwa bahwa terdapat 4 atau 8% guru PAI non-sertifikasi yang memiliki 
pengetahuan teori keterampilan yang tidak baik, terdapat 23 atau 46% yang memiliki 
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tingkat pengetahuan teori keterampilan yang kurang, terdapat 19 atau 38% yang 
memiliki tingkat pengetahuan teori keterampilan yang cukup, dan 4 atau 8% guru 
PAI non-sertifikasi yang memiliki tingkat pengetahuan teori keterampilan yang baik. 
Selanjutnya, mengenai gambaran hasil usaha guru PAI non-sertifikasi dalam 
pengembangan keterampilan mengajar pada tahap kognitif menunjukkan bahwa guru 
PAI non-sertifikasi yang berada pada kategori sangat aktif berjumlah 12 atau 25% 
orang guru, 17 atau 35% orang pada kategori aktif, dan 19 atau 40% guru pada 
kategori kurang aktif. Usaha guru PAI non-sertifikasi pada tahap praktek yang berada 
pada kategori aktif berjumlah 5 atau 10% orang guru, 43 atau 90% orang guru yang 
berada pada kategori kurang aktif, dan tidak ada guru yang sangat aktif 
mempraktekkan pengetahuannya tentang keterampilan mengajar. Sementara itu, 
usaha guru PAI non-sertifikasi pada tahap evaluasi yang berada pada kategori aktif 
berjumlah 5 orang guru atau 10.% dan 43 atau 90% orang guru yang berada pada 
kategori kurang aktif dan tidak ada guru yang sangat aktif pada tahap evaluasi dalam 
proses pengembangan keterampilan mengajar. 
Kyriacou (2007) mengemukakan tiga unsur penting dalam keterampilan 
mengajar, diantaranya pengetahuan yang mencakup pengetahuan guru tentang 
pelajaran, siswa, kurikulum, metode mengajar, pengaruh proses belajar mengajar dari 
berbagai faktor, dan pengetahuan tentang keterampilan mengajar itu sendiri; 
pengambilan keputusan mencakup pemikiran dan pengambilan keputusan yang 
terjadi sebelum, selama, dan setelah proses belajar mengajar berlangsung. Khususnya 
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dalam hal ini seberapa baik suatu keputusan diambil untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan; dan tindakan yang mencakup perwujudan dari hasil 
pengetahuan dan pengambilan keputusan oleh guru yang diaplikasikan untuk 
mendidik siswa belajar. 
Teori ini sejalan dengan hasil yang diperoleh dimana guru PAI non-sertifikasi 
melakukan usaha pengembangan keterampilan mengajar mulai dari tahap kognitif, 
praktek, dan sampai pada tahap evaluasi. Namun, terdapat kekurangan dalam usaha 
guru PAI non-sertifikasi dalam setiap tahap pengembangan keterampilan mengajar 
ini. Sebagian besar guru PAI non-sertifikasi hanya aktif pada tahap kognitif, yaitu 17 
atau 35% orang. Sementara, pada tahap praktek dan evaluasi hanya sebagian yang 
sangat kecil dari mereka, yaitu 5 dari 48 guru atau 10% guru PAI non-sertifikasi yang 
aktif. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa guru PAI non-sertifikasi memiliki 
keterampilan sedang disebabkan karena sebagian besar dari mereka memiliki tingkat 
pengetahuan teori yang termasuk dalam kategori kurang. Tambah lagi, usaha 
pengembangan keterampilan mengajar mengajar mereka yang hanya dominan aktif 
pada tahap kognitif saja. 
3. Perbedaan Keterampilan Mengajar antara Guru Pendidikan Agama Islam 
Tersertifikasi dengan Non-Sertifikasi di Kabupaten Bantaeng  
a. Perbedaan Keterampilan Mengajar, Pengetahuan Teoritis, dan Usaha Guru 
Pendidikan Agama Islam Tersertifikasi dan Non-Sertifikasi di Kabupaten 
Bantaeng untuk Pengembangkan Keterampilan Mengajar 
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Berdasarkan hasil perhitungan, nampak bahwa t hitung lebih besar dari t tabel 
(3.82 > 2.011). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan mengajar 
antara guru pai tersertifikasi dengan guru Pai non-sertifikasi. Dengan kata lain, guru 
PAI tersertifikasi lebih terampil di bandingkan guru PAI non sertifikasi. 
Marselus R. menjelasakan beberapa tujuan pelaksanaan serifikasi guru, salah 
satunya yaitu sertifikasi dilaksanakan untuk meningkatkan prosesionalisme guru4 
Sementara itu,  profesionalitas guru PAI adalah suatu sebutan terhadap kualitas sikap 
para guru PAI terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang 
mereka miliki untuk dapat melakukan tugas-tugasnya. Dengan demikian, sebutan 
profesionalitas guru PAI lebih menggambarkan suatu “keadaan” derajat keprofesian 
setiap guru PAI untuk bangkit menggapai sikap, pengetahuan, dan keahlian yang 
diperlukan untuk melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran bidang studi PAI. 
Dalam hal ini, guru PAI diharapkan memiliki profesionalitas keguruan yang memadai 
sehingga mampu melaksanakan tugasnya secara efektif. 
Teori ini sejalan dengan hasil yang telah didapatkan bahwa guru yang 
tersertifikasi lebih terampil dibandingkan dengan guru yang non- serrtifikasi. Hal ini 
disebabkan karena guru tersertifikasi telah melalui suatu tahap-tahap pemenuhan 
persyaratan dalam proses sertifikasi sampai guru yang bersangkutan memiliki 
profesionalitas seperti yang diharapkan undang-undang. 




 Suprihatiningrum Jamil, Guru Profesional dan Pedoman kinerja, kualifikasi dan komptensi 
guru .,(Cet I Jokjakarta ; Ar Ruzz Media, 2013),h. 244 
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Jika dibandingkan dengan guru yang non-sertifikasi, mereka masih berada 
dalam proses memenuhi tahap-tahap persyaratan bahkan masih banyak diantara 
mereka yang baru memulai proses tersebut. Sehingga wajar kiranya guru yang non-
sertifikasi memiliki tingkat profesionalitas lebih rendah, dalam hal ini keterampilan 
mengajar mereka lebih rendah dibandingkan guru yang tersertifikasi. 
Perbedaan pengetahuan teoritis tentang keterampilan mengajar guru PAI 
tersertifikasi dan guru PAI non-sertifikasi di Kabupaten Bantaeng ditunjukkan 
berdasarkan hasil perhitungan, nampak bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (2.306 
> 2.011). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat 
perbedaan secara signifikan dalam hal pengetahuan keterampilan mengajar antara 
guru PAI tersertifikasi dengan guru PAI non- sertifikasi.  
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian tentang gambaran 
keterampilan mengajar guru PAI tersertifikasi dan guru PAI non-sertifikasi. Adanya 
perbedaan keterampilan mengajar disebabkan karena adanya perbedaan pengetahuan 
mengenai keterampilan mengajar itu sendiri. Kyriacou5 menyatakan bahwa terdapat 
tiga unsur penting dalam keterampilan mengajar, diantaranya pengetahuan yang 
mencakup pengetahuan guru tentang pelajaran, siswa, kurikulum, metode mengajar, 
pengaruh proses belajar mengajar dari berbagai faktor, dan pengetahuan tentang 
keterampilan mengajar itu sendiri. pengambilan keputusan yang mencakup pemikiran 
dan pengambilan keputusan yang terjadi sebelum, selama, dan setelah proses belajar 
mengajar berlangsung. Khususnya dalam hal ini seberapa baik suatu keputusan 
                                                          
5
 Kyriacou, C. Essential Teaching Skills. (United Kingdom: Nelson Thornes Ltd.2007),h.6 
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diambil untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan dan tindakan yang 
mencakup perwujudan dari hasil pengetahuan dan pengambilan keputusan oleh guru 
yang diaplikasikan untuk mendidik siswa belajar. 
Teori ini menjelaskan bahwa pengetahuan, pengambilan keputusan, dan 
tindakan merupakan tiga unsur penting dalam keterampilan mengajar.Pengetahuan 
tentang keterampilan mengajar yang kemudian diwujudkan dalam bentuk tindakan 
penerapan keterampilan sesuai dengan keputusan yang telah diambil sebelumnya 
merupakan tiga hal yang linier. Oleh karena itu, adanya perbedaan secara signifikan 
dalam hal pengetahuan keterampilan mengajar antara guru PAI tersertifikasi dengan 
guru PAI non-sertifikasi dalam penelitian ini merupakan salah bukti yang dapat 
menunjukkan bahwa keterampilan mengajar antara guru PAI tersertifikasi dengan 
guru PAI  non-sertifikasi juga layak berbeda secara signifikan. 
Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan usaha yang 
paling dominan dilakukan oleh guru PAI tersertifikasi dan non-sertifikasi dalam 
pengembangan keterampilan mengajar. Kyriacou6 menyatakan bahwa keterampilan 
mengajar membutuhkan pengembangan secara berkelanjutan untuk menemukan 
sensasi baru yang membuat suatu proses mengajar itu menjadi sebuah profesi yang 
menantang. Satori, dkk. menjelaskan bahwa profesi adalah suatu posisi atau 
pekerjaan yang mempersyaratkan adanya pengetahuan dan keterampilan (keahlian). 
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Sehingga, dapat dikatakan bahwa guru sebagai sebuah profesi dipersyaratkan untuk 
memiliki keterampilan dan berusaha untuk pengembangan keterampilan tersebut.  
Usaha dalam pengembangan keterampilan berfokus pada tiga tahap, yaitu tahap 
kognitif, praktek, dan tahap evaluasi. Kesimpulan dari usaha yang dominan dilakukan 
oleh kedua guru PAI tersertifikasi dan non-sertifikasi. Adapun usaha dominan yang 
dimaksud adalah usaha pada tahap kognitif. Guru PAI tersertifikasi yang sangat aktif 
pada tahap kognitif sebanyak 12 atau 35.5%, sedangkan pada tahap praktek hanya 1 
atau 2.9% orang guru, dan tidak ada guru yang sangat aktif pada tahap evaluasi. Hal 
yang sama pun terlihat ada usaha guru PAI non-sertifikasi, dimana terdapat 7 atau 
25% guru yang aktif padan tahap kognitif, sementara pada tahap praktek dan evaluasi 
tidak ada satupun guru PAI non-sertifikasi yang aktif. 
Sebaliknya, guru PAI tersertifikasi yang tidak aktif pada tahap kognitif hanya 
berjumlah 5 atau 14.7% orang guru, pada tahap praktek berjumlah 20 atau 58.8%, dan 
pada tahap evaluasi berjumlah 19 atau 55.9% orang guru. Selanjutnya, tabel 4.12 juga 
menunjukkan guru PAI non-sertifikasi yang tidak aktif pada tahap kognitif hanya 11 
atau 39.29% dibandingkan dengan tahap praktek dan evaluasi terdapat 25 atau 
89.29% guru PAI non-sertifikasi yang tidak aktif. 
Perrott7 menyatakan bahwa terdapat tiga tahap pengembangan keterampilan, 
dimana ketiganya merupakan suatu lingkaran yang sifatnya berkelanjutan dari tahap 
pertama hingga tahap ketiga. Namun, berdasarkan gambaran hasil hitung frekuensi 
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dan persentase, teori ini tidak mendukung data empiris yang ada. Kedua guru 
tersertifikasi dan non-sertifikasi di Kabupaten Bantaeng memiliki usaha yang 
menetap hanya pada satu tahap dalam pengembangan keterampilan mengajar. Mereka 
dominan aktif pada tahap kognitif namun sayangnya mereka tidak aktif secara 
dominan pada tahap praktek dan evaluasi. Dalam hal ini, tidak terjadi proses yang 
berkelanjutan pada usaha guru PAI sertifikasi dan non-sertifikasi dalam 






KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Pada bab ini, penulis menyajikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data 
pada bab sebelumnya dan saran sebagai rekomendasi berdasarkan pembahasan. 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan beberapa hasil analisis data berhubungan 
dengan keterampilan mengajar guru PAI bersertifikat dan non-sertifikat. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa: 
1. Guru PAI tersertifikasi di Kabupaten Bantaeng dikategorikan sebagai guru 
yang terampil, memiliki pengetahuan teori yang baik, dan usaha aktif dalam 
pengembangan keterampilan mengajar, baik usaha pengembangan pada tahap 
kognitif, tahap praktek, maupun pada tahap evaluasi. 
2. Guru PAI non-sertifikasi di Kabupaten Bantaeng dikategorikan sebagai guru 
yang terampil, memiliki pengetahuan teori yang kurang, dan usaha kurang 
aktif dalam pengembangan keterampilan mengajar, baik usaha pengembangan 
pada tahap kognitif, tahap praktek, maupun pada tahap evaluasi. 
3. Terdapat perbedaan secara signifikan keterampilan mengajar, pengetahuan 
teoritis, dan usaha pengembangan keterampilan mengajar antara guru PAI 







B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengemukakan beberapa implikasi 
penelitian sebagai berikut: 
1. Adanya perbedaan keterampilan dalam mengajar antara guru PAI tersertifikasi 
dan non-sertifikasimenandakan bahwa pelaksanaan program sertifikasi guru 
membuahkan hasil sesuai yang diharapkan. Latihan-latihan pengajaran yang 
dilakukan secara rutin dalam proses pelatihan menjadi sangat bermanfaat dan 
sangat berpengaruh pada keterampilan mengajar guru pada saat telah berada di 
sekolah mereka masing-masing. 
2. Pelaksanaan program sertifikasi yang dilaksanakan oleh Lembaga Pedidikan 
Tenaga Kependidikan (LPTK) terbukti memberikan banyak nilai tambah bagi 
guru khususnya guru PAI di Kabupaten Bantaeng. Hal ini terbukti dari adanya 
perbedaan pengetahuan secara teori mengenai keterampilan antara guru PAI 
bersertifikat dan non-serifikat, dimana guru PAI bersertifikat memiliki 
pengetahuan teoritik yang lebih tinggi mengenai keterampilan mengajar 
dibandingkan guu PAI non-sertifikat. 
3. Tidak adanya perbedaan usaha-usaha guru PAI tersertifikasi dan non-
sertifikasidalam mengembangkan keterampilan mengajar menunjukkan bahwa 
kesadaran guru untuk senantiasa mengembangkan diri masih kurang. 
Sehingga, penulis menyarankan kepada guru PAI bersertifikat agar kiranya 
senantiasa aktif dalam meningkatkan keahliannya baik secara kognitif, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 











































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa 
 َل ْﻮـَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
d}ammah 
 









fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْﻰـ 
 
fath}ah dan wau 
 











fath}ahdan alif atau ya>’ 
 







a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 







 َتَﺎـﻣ : ma>ta 
ﻰـَﻣَر : rama> 
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>thah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلﺎَﻔْﻃَﻷا  ُﺔـَﺿْوَر  : raud}ah al-at}fa>l 
 ُﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨَـّـَﺑر : rabbana> 
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina> 
 ﱡﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq 
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
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 ﱡﻰِــَﺑﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ْﻠـَﻔْــَﻟا ُﺔَﻔـَﺴ  : al-falsafah 
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُﺮـُﻣَْﺄـﺗ : ta’muru>na 
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘ 
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
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Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h   ِﷲِﺎﺑ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢـُﻫhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
PAI =  Pendidikan Agama Islam 
SD = Sekolah Dasar 
SMP = Sekolah Menengah Pertama 
SMA = Sekolah Menengah Atas 



















Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan: (1) perbedaan keterampilan 
mengajar antara guru PAI bersertifikat dan non-sertifikat, (2) perbedaan pengetahuan 
secara teori tentang keterampilan mengajar antara guru PAI bersertifikat dan non-
sertifikat, (3) perbedaan usaha guru PAI bersertifikat dan non-sertifikat dalam 
mengembangkan keterampilan mengajar. Usaha-usaha yang dimaksud meliputi usaha 
dalam tahap kognisi (pengetahuan), tahap praktek, dan tahap evaluasi. 
Penelitian ini menggukan desain kausal komparatif. Subjek yang terlibat adalah 
guru PAI yang PNS dan mengajar di sekolah SD, SMP dan SMA di Kabupaten 
Bantaeng. Rating scale dan  angket pola tertutup digunakan dalam penelitian ini 
untuk memerolehi data. Data kemudian ditabulasi dan diolah dengan menggunakan 
rumus-rumus uji analisis inferensial (uji t) yaitu perbandingan dua variabel bebas 
(Independen Sample t-test). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 
keterampilan mengajar antara guru PAI bersertifikat dan non-sertifikat. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil t hitung lebih besar dari t tabel (3,82 > 2,011). Sehingga, 
dapat dikatakan bahwa guru PAI bersertifikat lebih terampil daripada guru PAI non-
sertifikat. Sementara itu, untuk pengetahuan tentang keterampilan mengajar secara 
teori ditemukan bahwa antara guru PAI bersertifikat dan non-sertifikat terdapat 
perbedaan tingkat pengetahuan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil perhitungan yaitu t 
hitung lebih besar dari t tabel (2.306 > 2.011). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
guru PAI bersertifikat memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan guru PAI non-sertifikat. Sebagai tambahan, hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan usaha antara guru PAI bersertifikat dan 
non-sertifikat dalam mengembangkan keterampilan mengajar. Hasil penelitian ini 
dihitung dengan melihat frekuensi dan persentase untuk melihat usaha-usaha guru 
pada setiap tahap pengembangan keterampilan mengajar. Hasilnya menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru PAI tersertifikasi dan non-sertifikasi aktif pada tahap 
kognitif. Hal ini ditunjukkan oleh 28 atau 3.5% dari 60 guru PAI tersertifikasi dan 17 
atau 60.71% dari 48 guru PAI non-sertifikasi yang aktif pada tahap kognitif. 
Berdasarkan hasil temuan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan mengajar antara guru PAI tersertifikasi dan non-sertifikasi, baik secara 
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teori maupun praktek. Namun, tidak terdapat perbedaan usaha untuk mengembangkan 
keterampilan mengajar antara keduanya. 
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